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ABSTRAK 
 
Banyak perusahaan harus memiliki daya saing tersendiri agar bisa 
bertahan di lingkungannya, setelah terjadi krisis ekonomi global. Untuk tetap 
bertahan dalam persaingan global tersebut, umumnya setiap perusahaan telah 
membangun strategi mereka sendiri sekaligus mengumpulkan maksimalisasi 
keuntungan. Selama dekade terakhir, merger, akuisisi, spin-off dan bentuk 
ekspansi lainnya dalam operasi telah menurun tajam, dan banyak konglomerat 
terpaksa melakukan perampingan dan memfokuskan bisnis mereka pada 
kompetensi inti beberapa perusahaan mereka mengambil keputusan spin-off untuk 
mendapatkan keuntungan yang lebih.  
Dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan 
kinerja keuangan bank syariah sebelum dan sesudah spin-off dilihat dari rasio 
Biaya Opersional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net Profit Margin 
(NPM), Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposite Ratio (FDR). Sampel 
penelitian yang digunakan yakni Bank Jabar Banten Syariah yang resmi 
memisahkan diri dari induknya pada 6 Mei 2010. Sedangkan periode pengamatan 
penelitian ini adalah 5 tahun sebelum spin-off yakni tahun 2005-2009 dan 5 tahun 
sesudah spin-off tahun 2011-2015. Metode analisis yang digunakan adalah uji dua 
sampel berpasangan (periode sebelum dan sesuah spin-off) dengan menggunakan 
alat uji Paired Sample T-test untuk variabel yang datanya berdistribusi normal dan 
alat uji Two Related Samples-Wilcoxon untuk variabel yang datanya tidak 
berdistribusi secara normal.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangna 
BJB Syariah sebelum dan sesudah spin-off, dilihat dari rasio profitabilitas yang 
diproksikan oleh rasio BOPO, NPM, dan ROA. Rasio solvabilitas yang 
diproksikan oleh rasio CAR, dan rasio likuiditas yang diproksikan oleh rasio FDR 
dan NPF. 
 
Kata kunci: Kinerja Keuangan, Spin-off, Uji Dua Sampel Berpasangan, Paired 
Samples T-test, Two Related Samples, Wilcoxon 
 
 
 
 
xviii 
 
ABSTRACT 
 
many company must have the own competitive in order to survive in its 
environtment, actually after the global economic crisis. to keep survive and living 
in that global competition, commonly every company has built their own 
strategies as well as gather a profit maximization. over the past decade, merger, 
acquisition, spin-off and other forms of expantion in operations have declined 
sharply, and many conglomerates have resorted to downsizing and focusing their 
businesses on their core competencies some corporate take the spin-off decision 
to gain the more benefit.  
The purpose of this research is to know the comparison of financial 
performance of syariah bank before and after spin-off seen from ratio of 
Opersional Cost to Operating Income (BOPO), Net Profit Margin (NPM), Return 
On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR) Non Performing Financing 
(NPF), and Financing to Deposite Ratio (FDR). The sample of research used is 
Bank Jabar Banten Syariah which officially separated from its parent on May 6, 
2010. While the observation period of this research is 5 years before spin off ie 
year 2005-2009 and 5 year after spin-off year 2011-2015. The analytical method 
used is two paired sample test (pre-sponge and spin-off period) using Paired 
Sample T-test for variable with normal distributed data and Two Related 
Samples-Wilcoxon test for variables whose data are not normally distributed.  
The results show that there are differences in the performance of BJB 
Syariah before and after spin-off, seen from profitability ratios proxied by BOPO, 
NPM and ROA ratios. Solvency ratios are proxied by CAR ratios, and liquidity 
ratios are proxied by FDR and NPF ratios. 
 
Keywords: Financial Performance, Spin-off, Two Paired Samples Test, Paired 
Samples T-test, Two Related Samples, Wilcoxon 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah merupakan 
payung hukum dalam praktik perbankan syariah di Indonesia. Pasca 
diundangkannya UU Perbankan Syariah diharapkan mampu mendorong 
pertumbuhan pangsa pasar bank syariah serta mampu berperan mendorong 
perekonomian nasional secara lebih luas (Al Arif, 2014). 
Pada awalnya, perbankan syariah dikembangkan melalui dua konsep, 
yakni konsep Islamic Windows dan Office Channelling. Penerapan konsep Islamic 
Windows yakni dengan terlebih dahulu membentuk Unit Usaha Syariah (UUS) di 
kantor pusat Bank Umum Konvensional (BUK) yang bersangkutan. Sedangkan 
Office Channelling merupakan istilah yang digunakan Bank Indonesia untuk 
menggambarkan penggunaan kantor BUK dalam melayani transaksi-transaksi 
dengan skim syariah, dengan syarat bank yang bersangkutan telah memiliki UUS 
(Rongiyati, 2015). 
Tetapi sejak diberlakukannya UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah, pengembangan perbankan syariah diatur melalui mekanisme akuisisi dan 
konversi bank konvensional menjadi bank syariah. Implementasinya dapat 
dilakukan melalui tiga pendekatan, yakni: Pertama, BUK yang telah memiliki 
UUS mengakuisisi bank yang relatif kecil kemudian mengkonversinya menjadi 
syariah dan menggabungkan UUS-nya dengan bank yang baru dikonversi 
tersebut. Kedua, BUK yang belum memiliki UUS, mengakuisisi bank yang relatif 
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kecil dan mengkonversinya menjadi syariah. Ketiga, BUK melakukan pemisahan 
(Spin-off) UUS dan dijadikan BUS tersendiri (Nasuha,2012). 
Dalam undang-undangperbankan syariah, keberadaan UUS memang 
diakui sebagai bagian unit kerja atau divisi dari BUK agar dapat memberikan 
layanan syariah, namun hanya bersifat sementara. Hal itu ditegaskan dalam Pasal 
68 ayat (1) UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Spin-off wajib 
dilakukan ketika Bank Umum Konvensional (BUK) memiliki UUS yang nilai 
asetnya minimal 50% dari total nilai aset bank induknya. Hal ini juga akan 
berlaku kepada semua UUS 15 tahun setelah UU No. 21 Tahun 2008 disahkan 
(Umam, 2010). 
Mengenai mekanisme pemisahan (spin-off) UUS telah diatur secara 
spesifik dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 11/01/PBI/2009 (Bab IX 
Pasal 40-54). Perlu dicatat bahwa PBI No.11/10/PBI/2009 tentang Unit Usaha 
Syariah ini sebenarnya diubah dengan PBI No.15/14/PBI/2013 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Bank Indonesia No.11/10/PBI/2009 tentang Unit Usaha Syariah, 
namun redaksi sejumlah pasal masih tetap dipertahankan seperti semula 
(http://business-law.binus.ac.id/2016/03/28/spin-off-unit-usaha-syariah-bank-
umum-konvensional/, Diakses: Kamis, 18 November 2015 Pukul 14.15 WIB). 
Dari waktu ke waktu, jumlah BUS terus mengalami peningkatanseakan 
menjadi trend UUS melakukan spin-off untuk membentuk BUS, contohnya Bank 
Victoria Syariah, BNI Syariah, Maybank Indonesia Syariah dan BJB Syariah 
dimana BJB Syariah resmi beroperasi sebagai BUS pada 6 Mei 2010 setelah 
melakukan spin-off UUS PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, 
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Tbk. BJB Syariah pada triwulan 1 2011 telah membukukan aset Rp 1,8 Triliun, 
pembiayaan Rp 1,59 Triliun, penghimpunan DPK Rp 1,14 Triliun serta laba 
senilai Rp 4,23 Miliar (Chotib dan Utami, 2014). 
Selain melihat potensi pasar perbankan syariah yang masih sangat besar, 
UUS yang melakukan spin-off untuk membentuk BUS juga disertai dasar ingin 
memajukan perbankan syariah. Salah satu program yang dicanangkan oleh Bank 
Indonesia guna meningkatkan pertumbuhan perbankan syariah yakni melalui 
akselerasi bank syariah, seperti yang diatur dalam undang-undang tentang 
Perbankan Syariah. Statistik Perbankan Syariah Desember 2016 mencatat hingga 
saat ini telah tercatat ada 13 Bank Umum Syariah dan 21 Unit Usaha Syariah. 
Tabel 1.1 
Daftar Bank Umum Syariah di Indonesia 
 
Bank Umum Syariah Keterangan 
1. PT. Bank Aceh Syariah Konversi 
2. PT. Bank Muamalat Indonesia Pendirian Baru 
3. PT. Bank Victoria Syariah Konversi 
4. PT. Bank BRI Syariah Konversi dan Spin-off 
5. PT. Jabar Banten Syariah Spin-off 
6. PT. Bank BNI Syariah Spin-off 
7. PT. Bank Syariah Mandiri Konversi 
8. PT. Bank Mega Syariah Konversi 
9. PT. Bank Panin Syariah Konversi 
10. PT. Bank Syariah Bukopin Konversi dan Spin-off 
11. PT. BCA Syariah Konversi 
12. PT. Maybank Syariah Indonesia Konversi 
13. PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah 
Konversi dan Spin-off 
Sumber: www.ojk.go.id, Statistik Perbankan Syariah Desember2016 
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Tabel 1.2 
Daftar Unit Usaha Syariah di Indonesia 
 
UNIT USAHA SYARIAH 
1. PT. Bank Danamon Indonesia, 
Tbk 
12. PT. BPD Jambi 
 
2. PT. Bank Permata, Tbk 13. PT. BPD Sumatera Utara 
3. PT. Bank Internasional 
Indonesia, Tbk 
14. BPD Sumatera Barat 
4. PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 15. PT. Bank Pembangunan Daerah 
Riau dan Kepulauan Riau 
5. PT. Bank OCBC NISP, Tbk 16. PT. BPD Sumatera Selatan dan 
Bangka Belitung 
6. PT. Bank Sinarmas 17. PT. BPD Kalimantan Selatan 
7. PT.Bank Tabungan Negara 
(Persero), Tbk 
18. PT. BPD Kalimantan Barat 
8. PT. BPD DKI 19. BPD Kalimantan Timur 
9. PT. BPD Yogyakarta 20. PT. BPD Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Barat 
10. PT. Bank Pembangunan Daerah 
Jawa Tengah 
21. PT. BPD Nusa Tenggara Barat 
11. PT. BPD Jawa Timur  
Sumber: www.ojk.go.id, Statistik Perbankan Syariah Desember 2016 
 
Banyaknya BUS diharapkan akan mempercepat perkembangan industri 
perbankan syariah di Indonesia sebab pengelolaan BUS lebih fokus jika 
dibandingkan dengan UUS. Terjadinya spin-offuntuk membentuk BUS baru juga 
diperkirakan akan meningkatkan posisi aset perbankan syariah sehingga market 
share bank syariah juga semakin luas. Sejak bank syariah berbondong-bondong 
melakukan spin-off, kurang lebih mulai diterapkan tahun 2008, aset Bank Umum 
Syariah terus bertambah setiap tahunnya. 
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Tabel 1.3 
Pangsa Pasar (Market Share) Bank Syariah 
 
Tahun Total Asset (dalam Triliun Rupiah) Pangsa pasar 
Bank Syariah 
 Bank Syariah Perbankan Nasional  
2007 36,538 1,986,5 1,84% 
2008 49,555 2,310,6 2,14% 
2009 66,1 2,534,1 2,61% 
2010 97,52 3,008,85 3,24% 
2011 145,47 3,652,83 3,98% 
2012 195,01 4,262,59 4,57% 
2013 242,276 4,954,46 4,89% 
2014 272,243 5,615,15 4,85% 
Juni 
2015 
272,389 5,933,19 4,59% 
Sumber: www.ojk.go.id 
 
Tetapi, spin-off yang dari awal dipandang indah ternyata tidak mudah 
untuk dilakukan. Ada UUS yang sukses setelah melakukan spin-off, namun ada 
pula UUS yang justru memiliki kendala saat menjadi BUS. Hal ini terjadi karena 
pada saat pemisahan UUS menjadi BUS belum memenuhi kriteria wajib pisah 
sebagaimana yang terdapat dalam UU No. 21 tahun 2008 pasal 68 ayat 1, dimana 
asetnya harus mencapai 50%, sehingga pemisahan tersebut bisa dikatakan 
pemisahan yang premature (premature spin-off) dan mengakibatkan bank tersebut 
sulit untuk mengembangkan diri atau bahkan justru mengalami kerugian. 
Mencermati fenomena tersebut, mantan ketua umum Asosiasi Bank 
Syariah Seluruh Indonesia (ASBISINDO) Achmad Riawan Amin dan selaku 
mantan Dirut BJB Syariah, berpendapat bahwa spin-off  perbankan syariah dari 
UUS menjadi BUS seakan-akan dipaksakan sehingga yang terjadi banyak 
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manajemen bank syariah baru sulit untuk mengembangkan diri. Di 
Indonesia,spin-off dilakukan hanya berdasarkan informasi dari Otoritas Jasa 
Keuangan bahwa potensi industri perbankan sangat cerah (Al Arif, 2014). 
Al Arif (2015) menemukan bahwa kebijakan pemisahan (spin-off) 
berdampak pada meningkatnya rasio BOPO (Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional), hal ini menunjukkan bahwa kebijakan spin-off menyebabkan 
terjadinya penurunan tingkat efisiensi operasional pada industri perbankan syariah 
di Indonesia. Selain itu, Al Arif (2015) menemukan pula bahwa kebijakan spin-off 
tidak berdampak pada pertumbuhan pembiayaan industri perbankan syariah di 
Indonesia.  
Menurut Etty (2015) ditinjau dari kinerja perusahaan induk dan 
perusahaan anak, secara umum menunjukkan bahwa apabila kinerja perusahaan 
induk positif, maka kinerja perusahaan anak juga positif kecuali untuk beberapa 
BUS. Namun demikian, secara rata-rata kinerja perusahaan anak BUS lebih 
rendah bila dibandingkan dengan kinerja perusahaan induknya bank 
konvensional. 
Gambar 1.1 
Grafik Kinerja Profitabilitas (ROA) perusahaan anak BUS dibandingkan Kinerja 
ROA Perusahaan Induknya Bank Konvensional 
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Banyak praktisi perbankan yang juga menganggap spin-off UUS menjadi 
BUS perlu dikaji kembali. Mereka menganggap untuk mewujudkan gagasan spin-
off membutuhkan biaya yang besar. Di antaranya, BUS harus memiliki sistem 
teknologi perbankan sendiri, salah satunya adalah ATM. Selain itu, BUS juga 
harus membeli sistem mobile banking. Oleh karena itu, ide spin-off UUS menjadi 
BUS banyak ditentang oleh pakar perbankan (http://thitoaja. 
blogspot.com/2006/12/office-channelling-system-dan-spin-off.html,diakses: 
Kamis,18 November 2015 Pukul 14.15 WIB). 
Selain beberapa praktisi perbankan yang kontra dengan gagasan spin-off, 
ada pula praktisi perbankan yang pro dengan gagasan tersebut. Para praktisi 
perbankan yang mendukung gagasan spin-offberpendapat bahwa dengan adanya 
spin-offdapat lebih mengembangkan perbankan syariah di Indonesia. Spin-off 
UUS menjadi BUS, memberikan pembatasan yang jelas antara unit syariah 
dengan bank konvensional, sehingga usaha syariah tidak tercampur dengan usaha 
yang syubhat dalam BUK. Maka, BUS pun dapat dengan leluasa menjalankan 
kebijakan yang telah dibentuk berdasarkan prinsip syariah (Muharomah, 2013). 
Direktur Penelitian, Pengembangan, Pengaturan, dan Perizinan Perbankan 
Syariah, Deden Firman H mengatakan induk bank syariah harus segera menyusun 
roadmap kapan akan spin-off, karena untuk spin-off sendiri membutuhkan waktu 
yang cukup lama. Sejauh ini OJK telah memberikan kemudahan modal untuk 
pendirian BUS hasil spin-offsebesar Rp 500 Miliar, tetapi jika ingin mendirikan 
BUS langsung modalnya Rp 1 Triliun. Menurut Deden, opsi spin-off UUS adalah 
wajib bagi induk bank karena dipastikan pada 2023 nanti sudah tidak ada lagi 
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UUS di Indonesia (http://wartaekonomi.co.id/berita120079/ojk-ingatkan-induk-
bank-segera-spin-off-uus-jadi-bus.htmldiakses: Kamis, 18 November 2015 Pukul 
14.15 WIB). 
Pengamat ekonomi syariah, Khotibul Umam berpendapat bahwa demi 
menjaga ketaatan bank dalam menjaga prinsip syariah maka pemisahan (spin-off) 
unit usaha syariah perlu dilakukan, sejatinya alasan melakukan pemisahan ini 
adalah untuk lebih memurnikan operasional perbankan syariah. Selain itu spin-off 
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki dan 
memaksimalisasi kinerja perusahaan (Nizar, 2015). 
Salah satu dampak dari peningkatan kinerja dengan adanya spin-off 
berdasarkan penelitian dari Cusatis (1993) yaitu adanya peningkatan keuntungan 
pasar (market returns) baik untuk perusahaan induk maupun perusahaan yang 
baru dibentuk. Pada penelitian tersebut, terlihat bahwa perusahaan induk memiliki 
returns yang lebih baik dibandingkan kelompok perusahaan sejenis selama 
periode penelitian. Selama 37 bulan setelah pengumuman spin-off, returns dari 
perusahaan induk mencapai 67,2% sedangkan returns dari perusahaan kelompok 
yang sejenis sebesar 18,1%.  
Dengan spin-off, diharapkan BUS baru semakin fokus beroperasi, lebih 
cepat dan fleksibel dalam pengambilan keputusan bisnis, serta kebijakan untuk 
perbaikan perusahaan dapat dilakukan lebih tepat guna. Ada tiga hal yang harus 
dipertimbangkan dalam pelaksanaan spin-off, yakni timing, sizing, dan pricing. 
Maksudnya adalah jika waktunya sudah tepat (time), aset atau pangsa pasarnya 
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sudah besar (size), serta ongkosnya murah dan menguntungkan (price) 
(Muharomah, 2013). 
Pada penelitian ini mengambil objek penelitian yaitu BJB (Bank Jabar 
Banten Syariah) karena Bank Jabar Banten Syariah merupakan salah satu bank 
yang spin-off dengan cara murni tanpa akuisisi, dimana BJB spin-off pada tanggal 
6 Mei 2010. Selain itu, Bank Jabar Banten Syariah yang awalnya menginduk pada 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten merupakan satu-satunya BPD 
yang berani melakukan spin-offdi tahun 2010. Padahal menurut Deden selaku 
Direktur Penelitian, Pengembangan, Pengaturan, dan Perizinan Perbankan 
Syariah, untuk BPD sendiri saat ini dirasa kesulitan dalam melakukan spin-off 
terutama mengenai syarat permodalan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu yakni 
objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni BJB Syariah, 
sedangkan pada penelitian-penelitian terdahulu kebanyakan objek yang diteliti 
BNI Syariah dan BRI Syariah. Variabel yang digunakan juga lebih banyak, jangka 
waktu penelitian yang digunakan juga lebih panjang, yakni lima tahun sebelum 
spin-off dan lima tahun sesudah spin-off. Selain itu, beberapa teori-teori dan 
pernyataan pada penelitian ini adalah teori yang terupdate mengenai spin-off masa 
kini. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas rasio-rasio 
keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Rasio 
tersebut terdiri dari rasio profitabilitas. Ada tiga rasio profitabilitas yang akan 
digunakan peneliti pada penelitian ini, yakni BOPO (Biaya Operasional dan 
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Pendapatan Operasional), NPM (Net Profit Margin), dan ROA (Return on Assets). 
Rasio BOPO menghitung efesiensi pengeluaran biaya operasional untuk 
memperoleh pendapatan operasional. Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia, 
rasio BOPO dikatakan mempunyai tingkat efisiensi baik apabila < 95% dan 
dikatakan buruk apabila BOPO > 96%. 
NPM digunakan untuk mengukur seberapa banyak laba bersih seelah 
pajak yang dihasilkan dari penjualan atau pendapatan. Menurut peraturan Bank 
Indonesia, NPM dikatakan baik apabila > 5%. Sedangkan ROA menghitung rasio 
antara laba bersih dengan total aset. Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia, 
nilai ROA dikatakan tinggi apabila ROA > 1,25% dan dikatakan rendah apabila 
ROA < 0,5%.Kemudian rasio solvabilitas, rasio yang akan digunakan adalah CAR 
(Capital Adequacy Ratio). 
Rasio CAR digunakan untuk mengukur kecukupan modal suatu bank. 
Menurut peraturan Bank Indonesia, bank akan dikatakan memiliki modal yang 
cukup apabila CAR > 10%. Rasio likuiditas, rasio yang akan digunakan yakni 
FDR (Financing to Deposit Ratio), dan NPF (Non Performing Financing). Rasio 
FDR dipilih karena rasio ini mengukur likuiditas bank dari penyaluran 
pembiayaan terhadap perolehan penghimpnan dana pihak ketiga, dimana hal 
tersebut merupakan kegiatan utama operasional bank. Menurut Harmono (2011), 
bank dikatakan sehat apabila FDR nya < 94,75%. 
Rasio NPF diilih karena rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 
pembiayaan bermasalah suatu bank terhadap total pembiayaan yang disalurkan 
bank. Bertambahnya NPF akan mengakibatkan hilangnya kesempatan bank untuk 
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memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan sehingga mempengaruhi 
perolehan keuntungan dan berpengaruh terhadap ROA. Menurut peraturan Bank 
Indonesia, bank dikatakan sangat baik apabila NPF < 2%, dan dikatakan baik 
apabila 2% < NPF < 5%. 
Melihat pada berbagai hal di atas, maka penyusun tertarik melakukan 
analisis untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan bank syariah sebelum 
dan sesudah spin-off. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja 
keuangan perbankan syariah sebelum dan sesudah spin-off, sehingga melalui hasil 
analisis dapat diketahui apakah proses spin-off UUS yang dimiliki oleh suatu 
BUK untuk menjadi BUS tersendiri dapat memperbaiki dan memaksimalisasi 
kinerja keuangan BUS tersebut. Selanjutnya, penelitian ini dibuat dalam bentuk 
skripsi yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Sebelum dan 
Sesudah Spin-Off (Studi Kasus pada PT. Bank Jabar Banten Syariah 
Sebelum dan Sesudah Spin-Off). 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas dan 
untuk memperjelas arah penelitian, maka dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
Untuk menghadapi persaingan ketat antar bank, maka bank syariah 
dituntut supaya beroperasi dengan efisien. Masalah yang terkait dengan 
restrukturasi, saat ini peraturan Otoritas Jasa Keuangan tentang bank syariah yang 
terkait dengan pemisahan cenderung berfokus pada strategi spin-off, apabila aset 
telah mencapai 50% dari bank induk atau 15 tahun setelah peraturan dikeluarkan. 
Pada kenyataannya, para pakar ekonomi saling berbeda pendapat mengenai 
12 
 
kebijakan spin-off yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Ada yang 
beranggapan bahwa kebijakan spin-off mampu meningkatkan kinerja keuangan 
bank, dan ada pula yang beranggapan bahwa dengan spin-off mengakibatkan bank 
sulit untuk berkembang. 
Dari fenomena pro kontra mengenai kebijakan spin-off yang telah 
dijelaskan pada latar belakang masalah, keputusan spin-off yang diambil oleh PT. 
Bank Jabar Banten Syariah diharapkan mampu meningkatkan kinerja 
keuangannya. Maka penelitian ini membandingkan kinerja keuangan sebelum dan 
sesudah spin-off, dengan menggunakan rasio-rasio keuangan yakni rasio 
Profitabilitas yang diproksikan dengan rasio BOPO, NPM, dan ROA, rasio 
Solvabilitas yang diproksikan dengan rasio CAR, dan rasio Likuiditas yang 
diproksikan dengan rasio FDRdan NPFuntuk mengetahui bagaimana dampak 
kebijakan yang diambil terhadap kinerja keuangannya. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian tidak menyimpang dari tujuan, maka peneliti membatasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan dengan membandingkan kinerja keuangan pada Bank 
Jabar Banten Syariah sebelum dan sesudah spin-off. Rasio yang digunakan 
yaitu rasio Profitabilitas (BOPO, NPM, dan ROA), rasio Solvabilitas (CAR), 
dan rasio Likuiditas (FDR dan NPF). 
2. Menggunakan laporan keuangan periode dari sebelum spin-off tahun 2005 
hingga 2009 yang masih bagian dari Unit Usaha Syariah PT. Bank 
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Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk. Dan setelah spin-offpada 
tahun 2011 hingga 2015 yang telah menjadi PT. Bank Jabar Banten Syariah. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas dan untuk 
memperjelas arah penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan pada BJB Syariah sebelum dan 
sesudah melakukan spin-off dilihat dari rasio Profitabilitas yang diproksikan 
dengan rasio BOPO, ROA dan NPM? 
2. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan pada BJB Syariah sebelum dan 
sesudah melakukan spin-off dilihat dari rasio Solvabilitas yang diproksikan 
denagn rasio CAR? 
3. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan pada BJB Syariah sebelum dan 
sesudah melakukan spin-off dilihat dari rasio Likuiditas yang diproksikan 
dengan rasio FDR dan NPF? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah penelitian sebagaimana yang telah 
dirumuskan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan BJB Syariah sebelum dan 
sesudah melakukan spin-off dilihat dari rasio Profitabilitas yang diproksikan 
dengan rasio BOPO, NPM, dan ROA. 
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2. Untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan BJB Syariah sebelum dan 
sesudah melakukan spin-off dilihat dari rasio Solvabilitasyang diproksikan 
dengan rasio CAR. 
3. Untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan BJB Syariah sebelum dan 
sesudah melakukan spin-off dilihat dari rasio Likuiditas yang diproksikan 
dengan rasio FDRdan NPF. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian perbandingan kinerja keuangan Bank Jabar dan Banten 
Syariah sebelum dan sesudah melakukan spin-off diharapkan dapat memberikan 
manfaat dan kontribusi bagi beberapa pihak yang berkepentingan, antara lain: 
a. Ditinjau dari pengembangan keilmuan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah hasil kajian mengenai perkembangan perbankan syariah di 
Indonesia, menambah pengetahuan dan memberikan sumbangan pemikiran 
bagi pengembangan ilmu ekonomi syariah, serta dapat bermanfaat sebagai 
sumber referensi untuk penelitian selanjutnya. 
b. Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan informasi atau 
bahkan dijadikan sebagai acuan Bank Umum Syariah (BUS) dalam 
mengambil kebijakan untuk meningkatkan kinerja keuangannya. Sedangkan 
bagi Bank Umum Konvensional (BUK), penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan pengambilan kebijakan 
dalam keputusan pemisahan (spin-off) Unit Usaha Syariah (UUS) yang 
dimiliki suatu BUK untuk menjadi BUS. 
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1.7. Jadwal Penelitian 
(Terlampir) 
 
1.8. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berupa rencana pembagian bab dan sub bab dari 
penulisan penelitian. Agar bisa terarah, integral, dan sistematis, maka penulisan 
penelitian ini dibagi ke dalam lima bab dimana setiap bab terdiri dari sub bab 
sebagai perinciannya. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 
Bab pertama, terdiri dari pendahuluan yang merupakan pengantar 
penulisan secara keseluruhan, sebagai landasan awal, serta acuan dalam proses 
penelitian. Bab iniberisi latar belakang masalah yang menguraikan fenomena atau 
pro kontra tentang pemisahan (spin-off) Unit Usaha Syariah (UUS) menjadi suatu 
Bank Umum Syariah (BUS). Selain itu, bab ini juga memuat identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika pembahasan atas isi penelitian.. 
Bab kedua, menguraikan teori-teori pendukung yang akan digunakan 
sebagai dasar pembahasan dan pembentukan hipotesis penelitian. Isi dari bab ini 
adalah mengenai pengertian UUS dan BUS, telaah pustaka dari penelitian-
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, 
landasan teori-teori spin-off dalam restrukturisasi perusahaan, kinerja keuangan, 
rasio keuangan, dan laporan keuangan yang akan digunakan dalam penelitian ini, 
serta kerangka berfikir dan hipotesis penelitian sebagai jawaban sementara dari 
rumusan masalah penelitian. 
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Bab ketiga, berisi penjelasan mengenai jenis penelitian dan metode yang 
akan digunakan dalam pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian, 
variabel penelitian, serta teknik analisis data. Berdasarkan tingkat eksplanasi dan 
pengungkapan variabelnya, penelitian ini tergolong penelitian komparatif, yaitu 
suatu penelitian yang bersifat membandingkan. Sampel penelitian ini adalah Bank 
Jabar Banten Syariah, dengan menggunakan data laporan keuangan triwulan. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan yang diukur 
dengan rasio Profitabilitas yang diproksikan dengan rasio BOPO, NPM dan ROA, 
rasio Solvabilitas yang diproksikan dengan rasio CAR, dan rasio Likuiditas yang 
diproksikan dengan rasio FDR dan NPF. Sedangkan yang menjadi variabel 
independen adalah periode waktu sebelum dan sesudah spin-off. 
Bab keempat, berisi tentang pengujian data penelitian, analisis hasil 
pengolahan data penelitian beserta pembahasannya. Langkah awal dalam 
pengolahan data penelitian ini adalah menghitung rasio keuangan berdasarkan 
angka-angka yang didapat dari laporan keuangan triwulan yang telah 
dipublikasikan, sehingga rasio keuangan tersebut menjadi data yang siap untuk 
diolah menggunakan program SPSS versi 24. Kemudian dilakukan statistik 
deskriptif terhadap data yang siap diolah tersebut untuk memudahkan dalam 
memahami data penelitian. Dan sebelum data diuji hipotesisnya dengan 
menggunakan uji beda, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data pada 
masing-masing variabel dependen untuk mengetahui jenis alat uji beda (Paired 
Sample T-test) dua sampel berpasangan (perbedaan kinerja keuangan sebelum dan 
sesudah spin-off) apakah yang akan digunakan dalam tahap analisis selanjutnya. 
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Jika data penelitian tidak berdistribusi secara normal, maka pengujian hipotesis 
dua sampel berpasangan tidak bisa menggunakan statistik parametrik, melainkan 
menggunakan statistik non-parametrik. 
Bab kelima, ini menguraikan kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan 
hasil pengolahan data dan menjadi jawaban dari pokok masalah dalam penelitian 
ini. Menjelaskan keterbatasan dari penelitian yang dilakukan dan memberikan 
saran-saran yang perlu disampaikan untuk penelitian sejenis dimasa yang akan 
datang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pengertian UUS dan BUS 
1. Pengertian Unit Usaha Syariah (UUS) 
Menurut pasal 1 angka 10 UU Perbankan Syariah, UUS yaitu unit kerja 
dari kantor pusat bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk 
dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah, atau unit kerja di kantor cabang suatu bank yang berkedudukan di luar 
negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi 
sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah dan/atau unit syariah 
(UU Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008). 
2. Pengertian Bank Umum Syariah (BUS) 
Bank Umum Syariah (BUS) adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk hukum yang 
diperkenankan adalah Perseroan Terbatas, Koperasi, atau Perusahaan Daerah 
(Pasal 2 PBI No. 6/24/PBI/2004) dengan modal disetor sekurang-kurangnya satu 
triliun rupiah (Pasal 4 PBI No. 7/35/PBI/2005). Sementara dalam Undang-undang 
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah bentuk hukum yang 
diperkenankan hanyalah Perseroan Terbatas (Umam, 2009: 40). 
 
2.1.2. Konsep Spin-off 
2.1.2.1. Pengertian Spin-off 
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Spin-off merupakan lembaga baru yang diatur dalam UU No. 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas (UU Perseroan Terbatas) dan UU Perbankan 
Syariah. Dalam konteks bank, lembaga spin-off ini diartikan sebagai pemisahan 
usaha dari satu bank menjadi dua badan usaha atau lebih, sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan (Rongiyati, 2015:68). 
Menurut Pasal 41 PBI No.11/10/PBI/2009 terdapat dua cara pemisahan 
UUS dari BUK.Pertama dengan cara mendirikan Bank Umum Syariah (BUS) 
baru atau kedua dengan cara mengalihkan hak dan kewajiban UUS kepada BUS 
yang telah ada. 
Pemisahan UUS dengan cara pendirian BUS hanya dapat dilakukan 
dengan izin Otoritas Jasa Keuangan. Modal yang disetor sekurang-kurangnya lima 
ratus miliar rupiah (Rp500.000.000,00). Apabila modal yang disetor kurang, 
penambahan bisa dilakukan dengan bentuk tunai dan/atau tanah dan gedung yang 
digunakan untuk operasional BUS hasil pemisahan. Modal yang disetor BUS hasil 
pemisahan wajib ditingkatkan menjadi satu triliun rupiah (Rp 
1.000.000.000.000,00) paling lambat 10 (sepuluh) tahun setelah izin usaha BUS 
diberikan (Pasal 45 PBI No.11/10/PBI/2009). 
Pemberian izin pendirian BUS hasil pemisahan dilakukan dalam 2 (dua) 
tahap: (1) persetujuan prinsip, yaitu persetujuan untuk melakukan persiapan 
pendirian BUS hasil pemisahan; dan (2) izin usaha, yaitu izin yang diberikan 
setelah BUS hasil pemisahan siap melakukan kegiatan operasional (Pasal 46 PBI 
No.11/10/PBI/2009). 
20 
 
Adapun cara pemisahan kedua, yakni pemisahan UUS dengan cara 
Pengalihan Hak dan Kewajiban kepada BUS juga hanya dapat dilakukan dengan 
persetujuan Otoritas Jasa Keuangan. Apabila persetujuan rencana pengalihan telah 
diperoleh, maka BUK yang memiliki UUS wajib mengumumkan hal tersebut 
dalam surat kabar nasional selambat-lambatnya 10 (sepuluh) hari dan 
mengalihkan hak dan kewajiban UUS kepada BUS paling lambat 30 (tiga puluh) 
hari setelah tanggal persetujuan pengalihan diberikan. (Pasal 52 PBI 
No.11/10/PBI/2009). 
Apabila dalam 30 hari pengalihan hak dan kewajiban UUS kepada BUS 
penerima pemisahan belum dilakukan maka persetujuan yang diberikan tersebut 
akan ditinjau kembali. Kemudian penerima pemisahan juga wajib melaporkan 
kondisi keuangannya setelah menerima pengalihan hak dan kewajiban UUS 
paling lambat 10 (sepuluh) hari setelah tanggal pelaksanaan (Pasal 53 PBI 
No.11/10/PBI/2009). 
Penting untuk dicatat bahwa pemisahan UUS dari BUK dengan cara 
mengalihkan hak dan kewajiban UUS kepada BUS yang telah ada hanya dapat 
dilakukan kepada BUS yang mempunyai hubungan kepemilikan dengan BUK 
yang memiliki UUS (Pasal 41 ayat 3 PBI No.11/10/PBI/2009). 
Pada pasal 1 angka 32 UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 
pemisahan didefinisikan sebagai berikut, “pemisahan adalah pemisahan usaha dari 
satu bank menjadi dua badan usaha atau lebih sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku.” Dalam dunia perbankan khususnya perbankan syariah, alasan secara 
ekonomis mengapa terdapat keinginan Bank Umum Konvensional melakukan 
21 
 
pemisahan Unit Usaha Syariah (UUS) dan dijadikan Bank Umum Syariah (BUS), 
oleh karena kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh BUS lebih luas 
dibandingkan dengan UUS dari Bank Konvensional. 
Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 11/10/PBI/2009 tentang 
Unit Usaha Syariah Bab IX mengenai Pemisahan Unit Usaha Syariah pada pasal 
41 dijelaskan bahwa pemisahan UUS dari BUK dapat dilakukan dengan cara 
mendirikan BUS baru atau mengalihkan hak dan kewajiban UUS kepada BUS 
yang telah ada. Pemisahan UUS dengan cara pengalihan kepada BUS yang telah 
ada hanya dapat dilakukan kepada BUS yang memiliki hubungan kepemilikan 
dengan BUK yang memiliki UUS. 
Kiswanto (2012) melakukan kajian terhadap roadmap pemisahan yang 
disusun oleh UUS. Terdapat beberapa strategi yang dapat dilakukan, yaitu: (1) 
melakukan pemisahan murni UUS menjadi BUS. (2) bergabung bersama beberapa 
bank lain, (3) melaksanakan akuisisi terhadap bank konvensional, kemudian 
melakukan konversi atas bank yang telah diakuisisi menjadi bank syariah, (4) 
melakukan konversi BUK induknya menjadi bank syariah. 
Menurut Chemmanur dan An Yan (2004), ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi proses spin-off. (1) faktor yang terkait dengan kegiatan usaha, 
yakni berkaitan dengan perbedaan sektor bisnis antara induk perusahaan dan anak 
perusahaan. (2) faktor yang terkait dengan organisasi dan manajemen perusahaan. 
(3) faktor yang terkait dengan hubungan dan dukungan induk perusahaan pada 
anak perusahaan. (4) faktor transfer pengalihan pengalaman dari perusahaan induk 
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untuk anak perusahaan. (5) faktor yang terkait dengan motivasi.(6) faktor yang 
terkait dengan lingkungan bisnis. 
Nasuha (2012) menjelaskan bahwa spin-off menggambarkan suatu 
tambahan atau produk derivatif atau turunan atau hasil dari sesuatu tiruan usaha 
sebelumnya. Pemisahan ini bisa berbeda bentuk, tapi umumnya memerlukan 
perubahan yang penting pada kontrol, risiko, dan distribusi keuntungan. Unsur 
lainnya yaitu transfer teknologi dan hak kepemilikan dari induk kepada pemilik 
baru. 
 
2.1.2.2. Implikasi Spin-offpada Manajemen 
Dalam perspektif UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan Pasal 
163, spin-off (pemisahan tidak murni) termasuk juga split-off (pemisahan murni) 
adalah bentuk perubahan status perusahaan yang dapat menjadi salah satu alasan 
pemutusan hubungan kerja. Demikian juga, apabila terjadi spin-off, maka otomatis 
terjadi perubahan pemberi kerja (employer) sehingga bagi pekerja new company 
secara hukum terjadi perubahan hubungan kerja dari existing corporation ke new 
company. Selain  itu, kemungkinan juga terjadi perubahan syarat-syarat kerja, hak 
dan kewajiban atau tata tertib perusahaan. 
Menurut Heriyakto S. Hartomo, Direktur Batasa Tazkia Consulting, 
pemisahan (spin-off) UUS menjadi BUS yang direncanakan oleh Bank Indonesia 
bisa meningkatkan laju industri keuangan syariah. Dalam jangka pendek, BUS 
atau bank baru itu akan mengalami persoalan likuiditas. Pasalnya, di tahun 
pertama BUS memerlukan konsolidasi dan pelatihan SDM yang memerlukan 
cukup banyak waktu. Sementara di tahun kedua, BUS baru melakukan take off 
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(lepas landas), kemudian di tahun ketiga, kemungkinan BUS baru bisa bergerak 
lancar karena produknya lebih banyak (Chotib dan Utami, 2014: 99). 
Stanley (2009) menjelaskan bahwa alasan yang cukup banyak digunakan 
oleh para jajaran manajemen bank dalam implementasi spin-off adalah untuk 
meningkatkan fokus, baik dari perusahaan induk maupun perusahaan baru  yang 
akan dibentuk. Hal tersebut sesuai dengan harapan stakeholders perusahaan yang  
tentunya selalu menginginkan target pencapaian kinerja yang jelas. 
Menurut Elfring dan Foss (1997) terdapat dua tipe pemisahan, yaitu: 
pertama, dari sisi perusahaan induknya, dimana perusahaan induk karena suatu 
alasan tertentu tidak mampu atau tidak dapat mengeksploitasi kesempatan yang 
didapat. Kedua, terkait unit organisasi sebagai individu, pada tipe yang kedua ini 
merupakan tipe yang paling banyak dilakukan, dimana perusahaan anak tidak 
sama dengan perusahan induknya. Dan tipe kedua inilah yang terdapat pada 
pemisahan Unit Usaha Syariah (UUS) pada bank konvensional di Indonesia. 
Bennet (2001) menyatakan, spin-off merupakan salah satu bentuk upaya 
untuk melakukan restrukturisasi perusahaan. Spin-off dilakukan apabila ada unit 
kegiatan usaha yang dipisahkan dari sebuah perseroan dan berdiri sebagai suatu 
perseroan baru yang terpisah. Dengan demikian perseroan tersebut akan 
mempunyai direksi sendiri dan independen dalam mengambil keputusan, serta 
kepemilikan perseroan baru tersebut berada di tangan para pemegang saham. Hal 
ini dimaksudkan agar unit tersebut dapat mengambil keputusan dengan lebih 
cepat, lebih efisien dan ada yang secara khusus bertanggung jawab. 
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2.1.2.3. ImplikasiSpin-off pada Keuangan 
Beeson dan Hyden (2002) menyatakan bahwa perusahaan yang 
melaksanakan spin-off memisahkan unit atau divisi bisnisnya menjadi perusahaan 
anak. Perusahaan tersebut kemudian membagikan saham perusahaan anak kepada 
pemegang sahamnya secara pro-rata, lazimnya melalui pernyataan pembagian 
dividen khusus. Selain itu, Beeson dan Hyden menyatakan bahwa banyak 
perusahaan melakukan spin-off guna meningkatkan daya saing perusahaan 
perseroan baru dan memfokuskan perseroan induk pada bisnis utama. 
Veld dan Veld-Merkoulova (2002) juga mendefinisikan spin-off sebagai 
distribusi secara pro-rata atas saham perusahaan anak kepada perusahaan induk 
tanpa ada transaksi tunai. Setelah spin-off, pemegang saham perusahaan induk 
memiliki saham pada kedua perusahaan induk dan perusahaan anak tersebut. 
Dalam Black’s Law Dictionary,”Spin-off is a corporate divestiture in 
which a division of a corporation becomes on independent company and stock of 
the new company is distributed to the corporation’s shareholders” (Umam, 2009: 
19). 
Nasuha (2012) melakukan penelitian terkait perbedaan kinerja unit usaha 
syariah yang memutuskan untuk pisah (BNI Syariah, BRI Syariah, BJB Syariah, 
BSB, dan Bank Victoria Syariah) satu tahun sebelum dan satu tahun setelah 
melakukan pemisahan. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kinerja antara sebelum dan sesudah pemisahan terjadi pada 3 variabel, 
yaitu Aset, Pembiayaan, dan Dana Pihak Ketiga (DPK). Sedangkan pada variabel 
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CAR, FDR, ROA, dan ROE tidak menunjukkan perbedaan kinerja antara 1 tahun 
sebelum dan 1 tahun sesudah pemisahan (spin-off). 
Siswantoro (2014) dalam artikelnya yang menganalisis kinerja dan strategi 
bank syariah setelah pemisahan dan muncul sebagai suatu bank umum yang 
terpisah dari bank induknya. Hasil analisis yang didapat menunjukkan bahwa 
bank umum syariah hasil pemisahan seharusnya dapat mengoptimalkan beberapa 
sumber daya pendanaan seperti suntikan permodalan dan peningkatan deposit 
investasi sementara. 
Hamid (2015) melakukan kajian yang bertujuan untuk melihat dampak 
kebijakan pemisahan terhadap tingkat profitabilitas pada industri perbankan 
syariah. Variabel yang dipergunakan ialah rasio ROA untuk mengukur tingkat 
profitabilitas, sedangkan variabel independennya ialah variabel dummy 
pemisahan, tingkat pembiayaan bermasalah (NPF), tingkat marjin deposito 1 
bulan, dan tingkat efisiensi (BOPO). Hasil yang ada menunjukkan bahwa variabel 
dummy pemisahan, rasio NPF, dan rasio BOPO memiliki pengaruh terhadap 
tingkat profitabilitas (ROA). 
Rizqullah (2013) mengartikan spin-off sebagai upaya pemisahan atau 
pengalihan sebagian aset perusahaan yang kemudian menjadi perusahaan 
independen,  sementara perusahaan yang melakukan pemisahan atau pengalihan 
masih tetap beroperasi dan menjadi perusahaan induk dari perusahaan independen 
tersebut yang disebut juga perusahaan anak. Perusahaan induk memiliki kontrol 
terhadap perusahaan anak dan saham keduanya dimiliki oleh pemegang saham 
perusahaan induk. 
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. 
Christo dan Falk (2006) menunjukkan bahwa faktor utama dari spin-off 
adalah fokus pada industri. Dari hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa 
keputusan spin-off yang telah dilakukan oleh beberapa bank syariah dapat 
memberikan nilai bagi perusahaan induk dan juga untuk para pemegang saham. 
Karena perusahaan induk dapat memfokuskan pada bisnis utamanya, dan anak 
perusahaan dapat fokus untuk mengembangkannya. 
Al Arif (2015) menemukan bahwa kebijakan pemisahan (spin-off) 
berdampak pada meningkatnya rasio BOPO (Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional), hal ini menunjukkan bahwa kebijakan spin-off menyebabkan 
terjadinya penurunan tingkat efisiensi operasional pada industri perbankan syariah 
di Indonesia. Selain itu, Al Arif (2015) menemukan pula bahwa kebijakan spin-off 
tidak berdampak pada pertumbuhan pembiayaan industri perbankan syariah di 
Indonesia.  
Menurut Etty (2015) ditinjau dari kinerja perusahaan induk dan 
perusahaan anak, secara umum menunjukkan bahwa apabila kinerja perusahaan 
induk positif, maka kinerja perusahaan anak juga positif kecuali untuk beberapa 
BUS. Namun demikian, secara rata-rata kinerja perusahaan anak BUS lebih 
rendah bila dibandingkan dengan kinerja perusahaan induknya bank 
konvensional. 
Siswantoro (2014) dalam artikelnya yang menganalisis kinerja dan strategi 
bank syariah setelah pemisahan dan muncul sebagai suatu bank umum yang 
terpisah dari bank induknya. Hasil analisis yang didapat menunjukkan bahwa 
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bank umum syariah hasil pemisahan seharusnya dapat mengoptimalkan beberapa 
sumber daya pendanaan seperti suntikan permodalan dan peningkatan deposit 
investasi sementara. 
Menurut Weston dan Copeland menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 
laba maka akan semakin tinggi pula ROA-nya, karena hasil pengembalian 
terhadap jumlah harta serta dapat dipergunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumberdaya yang ada dalam 
perusahaan. Menurunnya rasio ROA menunjukkan semakin kecil laba yang 
dihasilkan oleh bank. Penurunan ROA menunjukkan turunnya profitabilitas bank. 
2.1.2.4. Implikasi Spin-off pada Hukum 
Menurut Pasal 6 UUPS menyatakan bahwa unit usaha syariah dapat 
menjadi bank umum syariah tersendiri setelah mendapat izin dari Bank Indonesia. 
Ketentuan ini menunjukkan bahwa secara sukarela bank umum konvensional 
yang telah memberikan layanan syariah melalui mekanisme Islamic Window 
dengan membentuk unit usaha syariah pada kantor pusatnya dapat melakukan 
pemisahan unit usaha syariah dimaksud untuk dijadikan sebagai bank umum 
syariah yang merupakan badan hukum mandiri. 
Berdasarkan ketentuan Pasal 68 UUPS menyebutkan: pertama, dalam hal 
bank umum konvensional memiliki unit usaha syariah yang nilai asetnya telah 
mencapai paling sedikit 50% dari total nilai aset bank induknya atau 15 tahun 
sejak berlakunya undang-undang ini, maka bank umum konvensional dimaksud 
wajib melakukan pemisahan unit usaha syariah tersebut menjadi bank umum 
syariah. Kedua, ketentuan lebih lanjut mengenai pemisahan dan sanksi bagi bank 
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umum konvensional yang tidak melakukan pemisahan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Bank Indonesia. 
Pasal 135 ayat (1) UU Perseroan Terbatas diatur bahwa pemisahan dapat 
dilakukan dengan cara pemisahan murni atau pemisahan tidak murni. Pada ayat 
(2) dijelaskan bahwa pemisahan murni mengakibatkan seluruh aktiva dan pasiva 
perseroan beralih karena hukum kepada dua perseroan lain atau lebih yang 
menerima peralihan dan perseroan yang melakukan pemisahan tersebut berakhir 
karena hukum. Dalam hal ini yang dimaksud dengan beralih karena hukum adalah 
beralih karena titel umum, sehingga tidak diperlukan akta peralihan. 
Sedangkan pemisahan tidak murni atau yang lazim disebut dengan istilah 
spin-off, mengakibatkan sebagian aktiva dan pasiva perseroan beralih karena 
hukum kepada satu perseroan lain atau lebih yang menerima peralihan dan 
perseroan yang melakukan pemisahan tersebut tetap ada. Dalam pemisahan tidak 
murni tidak mengakibatkan perseroan yang melakukan pemisahan menjadi bubar 
karena harta kekayaan yang dialihkan hanya sebagian saja, sehingga perseroan 
tersebut masih dapat menjalankan usahanya (Kansil dan Christine, 2009: 99-100). 
 
2.1.3. Kinerja Keuangan 
 Pengertian kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001), kinerja 
diartikan sebagai “sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan 
kerja (tentang peralatan). Berdasarkan pengertian tersebut kinerja keuangan 
didefinisikan sebagai prestasi manajemen, dalam hal ini manajemen keuangan 
dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu menghasilkan keuntungan dan 
meningkatkan nilai perusahaan. 
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Husnan (2001: 44) menyatakan bahwa untuk mencapai prestasi dan posisi 
keuangan suatu perusahaan, seorang analisis keuangan memerlukan ukuran 
tertentu. Ukuran yang sering kali digunakan adalah rasio atau indeks yang 
menunjukkan hubungan antara dua data keuangan. Rasio keuangan merupakan 
alat utama dalam analisis keuangan, karena dengan analisis keuangan ini dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi beberapa kekuatan dan kelemahan keuangan 
perusahaan. 
Kinerja adalah tingkat pencapaian dan tujuan perusahaan, tingkat 
pencapaian misi perusahaan, gambaran tentang prestasi kerja, tingkat pencapaian 
pelaksanaan tugas secara aktual atas kegiatan operasional yang dilakukan oleh 
suatu bank. Kinerja juga dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan 
dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan dan 
keberhasilan perusahaan tersebut (Sugiarso dan Winarni, 2005: 111). 
Nasuha (2012) menjelaskan bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan 
yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis, organisasi kepuasan 
konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi. Pengukuran kinerja 
keuangan biasanya menjabarkan tentang kinerja dari semua produk atau aktivitas 
jasa yang dihasilkan oleh perusahaan dalam satuan mata uang. Dasar yang 
digunakan adalah kinerja masa lalu sehingga pencapaian kinerja dan keunggulan 
bersaing yang diharapkan sangat sulit. 
Menurut Nasuha (2012), pengukuran kinerja non keuangan biasanya 
berhubungan dengan pengukuran fisik. Kinerja perusahaan pada bidang 
pengelolaan keuangan tinngkat keberhasilannya dilihat pada kinerja keuangan. 
30 
 
Efektivitas dan efisiensi pada aktivitas-aktivitas perusahaan ditampakkan pada 
laporan keuangan (neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan 
catatan atas laporan keuangan), dan tujuan perusahaan untuk mencapai tingkat 
laba yang optimal mencerminkan kinerja keuangan. 
Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan tentang kondisi financial 
perusahaan selama periode waktu tertentu. Untuk mengukur keberhasilan suatu 
peusahaan pada umumnya berfokus pada laporan keuangan disamping data-data 
non keuangan lain yang bersifat sebagai penunjang. Pengukuran kinerja keuangan 
adalah penentuan secara periodik tampil kegiatan berupa operasional, struktur 
organisasi karyawan berdasarkan sasaran, standard dan kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 2000: 372). 
Menurut Liew (2011), kinerja perusahaan merupakan penentuan secara 
periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan 
karyawannya berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang ditetapkan 
sebelumnya. Perusahaan yang pernah mengalami kondisi kesulitan keuangan akan 
menunjukkan hasil positif terhadap kinerja keuangan yang ditunjukkan dengan 
hasil laporankeuangan yang jauh lebih baik dibandingkan sebelumnya. Selain itu, 
kinerja perusahaan juga dapat dilihat dari reorganisasi perusahaan dan harga 
saham pada perusahaan perbankan. 
Sugiono dan Untung (2008: 78) menyatakan analisa kinerja perusahaan 
adalah hasil dari keputusan individu yang dibuat secara terus-menerus oleh 
manajemen  atau merupakan suatu catatan hasil yang dicapai dari fungsi suatu 
aktivitas tertentu selama satu periode waktu tertentu. Berdasarkan pada peraturan 
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Bank Indonesia No:9/1/PBI/2007, maka langkah untuk menilai performance atau 
kinerja suatu bank dapat menggunakan alat-alat analisa berupa rasio keuangan. 
 Kinerja keuangan adalah untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi 
perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya, analisis memerlukan 
beberapa tolak ukur yang digunakan adalah rasio dan indeks, yang 
menghubungkan dua data keuangan antara satu dengan yang lain (Sawir, 2005: 6). 
 Kinerja keuangan merupakan aspek yang sangat diperhatikan perusahaan 
dengan mengadakan pengawasan atau penganalisaan terhadap hasil suatu laporan 
keuangan. Bertolak dari hal tersebut, perusahaan mengetahui apakah kinerjanya 
sudah sesuai dengan yang diharapkan atau belum (Darsono, 2005). 
 Menurut Siamat (2004), kinerja keuangan adalah suatu aspek penting 
dalam pencapaian Good Corporate Governance dalam perbankan Indonesia. 
Adanya transparasi diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap 
perbankan nasional. Di sisi lain, peningkatan transparansi kondisi keuangan bank 
juga akan mengurangi informasi asimetris sehingga para pelaku pasar dapat 
memberikan penilaian yang wajar dan dapat mendorong terciptanya disiplin pasar. 
 Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan 
perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas 
yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu 
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 
baik dan benar (Fahmi, 2012: 2). 
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 Menurut Fahmi (2011: 3), ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja 
keuangan, yaitu: pertama, melakukan review terhadap data laporan keuangan. 
Kedua, melakukan perhitungan. Ketiga, melakukan perbandingan terhadap hasil 
hitungan yang telah diperoleh dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan 
lainnya. Keempat, melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang 
ditemukan. Kelima, mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap 
berbagai permasalahan yang ditemukan. 
 Menurut Zarkasyi (2008: 48), kinerja keuangan merupakansesuatu yang 
dihasilkan oleh suatu organisasi dalam periode tertentu dengan mengacu pada 
standar yang ditetapkan. Mulyadi (2001) mangatakan manfaat sistem pengukuran 
kinerja antara lain mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 
pemotivasian karyawan secara maksimum, membantu pengambilan keputusan 
yang bersangkutan dengan karyawan seperti promosi, pemberhentian dan mutasi, 
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, dll. 
Arti penting kinerja keuangan seperti yang dikemukakan oleh Brigham 
dan Weston (2001) antara lain: pertama, sebagai alat skrining awal dalam 
pemilihan investasi. Kedua, alat perkiraan terhadap hasil dan kondisi keuangan 
perusahaan. Ketiga, alat diagnosis terhadap masalah manajerial, operasional atau 
masalah-masalah lainnya. Keempat, sebagai alat untuk menilai manajemen 
perusahaan. 
Kinerja keuangan mengindikasikan apakah strategi perusahaan, 
implementasi strategi, dan segala inisiatif perusahaan memperbaiki laba 
perusahaan. Pengukuran kinerja mencerminkan pengukuran hasil atas keputusan 
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strategis, operasi dan pembiayaan dalam suatu perusahaan. Kinerja keuangan 
suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholders) seperti 
investor, kreditur, analis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah, dan pihak 
manajemen sendiri (Harjito, 2008: 52). 
 Kinerja adalah cara, perilaku, dan kemampuan kerja (Poerwadarminta, 
2003). Sedangkan kinerja keuangan bank menurut Jumingan (2006) merupakan 
gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik menyangkut 
aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan 
indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas bank. 
 Menurut Lin et al. (2005), evaluasi kinerja bank biasanya menggunakan 
analisis rasio keuangan, karena memberikan gambaran sederhana tentang kinerja 
keuangan bank dibandingkan dengan  periode sebelumnya dan membantu untuk 
meningkatkan kinerja manajemen. Selain itu, analisis rasio membantu dalam 
menentukan posisi keuangan bank dibandingkan dengan bank lain. 
 Menurut Haque (2013), mengukur kinerja dengan menggunakan analisis 
rasio sangat sederhana dan telah umum digunakan oleh banyak peneliti 
sebelumnya. Hanafi dan Halim (2009: 76), Keuntungan utama dari analisis rasio 
adalah menghilangkan kesenjangan dan membuat data lebih sebanding. Analisis 
rasio dibagi menjadi lima kategori, yaitu: rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, rasio penilaian pasar, dan rasio aktivitas. 
 Penilaian kinerja perbankan secara khusus diatur Bank Indonesia melalui 
SK No. 23/81/KEP/DIR dan SE No. 23/21/BPPP tanggal 28 Februari 1991, yang 
disempurnakan lagi dengan SK No. 26/2/KEP/DIR dan SE No. 26/5/BPPP 
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tanggal 29 Mei 1993. Penilaian kinerja dalam peraturan ini didasarkan padaaspek-
aspek yang mempengaruhi perkembangan suatu bank, yaitu permodalan (Capital), 
kualitas aktiva produktif (Assets Quality), manajemen (Management), rentabilitas 
(Earnings), dan likuiditas (Liquidity) atau yang sering disebut CAMEL 
(Trinugroho, 2005). 
 Menurut Abdullah (2005), tujuan dari analisis kinerja keuangan bank yaitu 
sebagai berikut. Pertama, untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan 
bank terutama kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai 
dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya. Kedua, untuk mengetahui 
kemampuan bank dalam pendayagunaan semua aset yang dimiliki dalam 
menghasilkan profit secara efisien. 
 Menurut Faisal (2005) untuk mengetahui kinerja keuangan bank, maka 
dapat menggunakan teknik rasio keuangan. Analisa rasio keuangan merupakan 
analisis dengan jalan membandingkan satu pos dengan pos laporan keuangan 
lainnya baik secara individu maupun bersama-sama guna mengetahui hubungan 
diantara pos-pos tertentu baik dalam neraca maupun laporan laba-rugi. 
 Kinerja suatu bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk 
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi 
semua kewajiban dengan baik sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. 
Kinerja suatu bank merupakan bagian dari kesehatan bank untuk melaksanakan 
seluruh kegiatan usaha perbankan (Susilo, dkk, 1999: 22). 
 Penilaian kinerja perusahaan khususnya perusahaan perbankan sangat 
penting dilakukan untuk memperoleh informasi tentang posisi keuangan, kinerja 
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perusahaan, aliran kas perusahaan, dan informasi lain yang berkaitan dengan 
laporan keuangan. Oleh karena itu, analisis laporan keuangan sangat dibutuhkan 
untuk memahami informasi laporan keuangan. Analisis laporan keuangan tersebut 
meliputi perhitungan dan interpretasi rasio keuangan (Gibson dalam Supardi, 
2003). 
 
2.1.4. Rasio Keuangan 
 Rasio adalah alat yang dinyatakan dalam aritmatical term yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua data keuangan. Cara 
pembandingannya ada dua macam, yaitu: pertama, membandingkan rasio 
sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio dari waktu-waktu yang akan datang 
dari perusahaan yang sama. Kedua, membandingkan rasio-rasio dari perusahaan 
(company ratio) dengan rasio-rasio semacam dari perusahaan lain yang sejenis 
atau industri (rasio rata-rata/ rasio standar) untuk waktu yang sama (Riyanto, 
1995). 
 Rasio keuangan merupakan alat utama dalam analisis keuangan, karena 
dengan analisis keuangan ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi beberapa 
kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan. Dengan melakukan analisis rasio 
keuangan akan diperoleh informasi mengenai penilaian keadaan perusahaan yang 
baik yang telah lampau, saat sekarang maupun ekspektasi dimasa yang akan 
datang. Dari berbagai rasio dan informasi keuangan perusahaan dapat digunakan 
untuk memprediksi nilai perusahaan (return saham) (simbolon, 2013). 
 Moin (2007) mengatakan bahwa dapat menggunakan Return on Assets 
dalam perhitungan rasio profitabilitas, perhitungan rasio hutang dapat 
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menggunakan Debt to Equity Ratio, rasio likuiditas dengan Current Ratio, serta 
rasio pasar menggunakan Earning per Share. 
 Paramasivan dan Subramanian (2009: 37) mengatakan analisis rasio 
adalah alat yang umum digunakan dalam analisis laporan keuangan. Rasio adalah 
hubungan matematis antara satu nomor ke nomor yang lain. Rasio digunakan 
sebagai indeks untuk mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan. 
 Rasio dapat dipahami sebagai hasil yang diperoleh antara satu jumlah 
dengan jumlah yang lainnya. Rasio sendiri menurut Joel G. Siegel dan Jae K. 
Shim merupakan hubungan antara satu jumlah dengan jumlah lainnya. Dimana 
Agnes Sawir menambahkan perbandingan tersebut dapat memberikan gambaran 
relatif tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan (Fahmi, 2014: 176). 
 Analisis rasio keuangan dapat dikelompokkan menjadi 5 jenis yaitu; (1) 
rasio likuiditas, menyatakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajibannya dalam jangka pendek. (2) rasio solvabilitas, menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang. (3) rasio 
aktivitas, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan harta yang 
dimilikinya. (4) rasio rentabilitas/profitabilitas, menunjukkan kemampuan dalam 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. (5) rasio pasar, menunjukkan 
informasi penting perusahaan dan diungkapkan dalam basis per saham (Merentek, 
2013). 
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 Adapun jenis rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. Rasio ini membantu perusahaan dalam mengontrol 
penerimaannya. Rasio-rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah BOPO, NPM, dan ROA. 
2. Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas atau financial leverage merupkan tingkat jumlah hutang 
terhadap seluruh kekayaan perusahaan. Rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya atau kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jika terjadi 
likuidasi bank. Rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah CAR. 
3. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang-hutang jangka pendek 
yang segera jatuh tempo. Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah FDR dan NPF. 
 
2.1.5. Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan adalah laporan yang berisi informasi keuangan sebuah 
organisasi. Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan yang merupakan 
proses akuntansi dimaksudkan sebagai sarana mengkomunikasikan informasi 
keuangan utama kepada pihak-pihak ekstern (Munawir, 2011). 
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Laporan keuangan merupakan media atau perantara untuk mengetahui 
semua informasi tentang aktivitas perusahaan. biasanya, seiring dengan 
berjalannya sistem akuntansi perusahaan, maka dapat memperoleh laporan 
keuangan (Sofyan, 2011: 1). 
 Fahmi (2014: 141), Menurut Farid dan Siswanto, “laporan keuangan 
merupakan informasi yang diharapkan mampu memberikan bantuan kepada 
pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial”. Laporan 
keuangan meringkas hasil dan proses kegiatan perusahaan selama periode tertentu 
(Hanafi, 2015: 57). 
Paramasivan dan Subramanian (2009: 23) laporan keuangan adalah 
dokumen resmi dari perusahaan, yang membahas informasi keuangan seluruh 
perusahaan. Tujuan utama dari laporan keuangan adalah untuk memberikan 
informasi dan memahami aspek keuangan perusahaan. Oleh karena itu, 
penyusunan laporan keuangan sangat penting sebagai pengambilan keputusan 
dalam keuangan. 
 Menurut Mamduh dan Abdul (2002: 63) laporan keuangan adalah laporan 
yang diharapkan bisa memberi informasi mengenai perusahaan, dan digabungkan 
dengan informasi yang lain, seperti industri, kondisi ekonomi, bisa memberikan 
gambaran yang lebih baik mengenai prospek dan risiko perusahaan. 
 Dermawan (2006: 27) menyatakan bahwa tujuan dari laporan keuangan 
adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
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 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia No. 1 (2004: 2) dinyatakan bahwa 
laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan 
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 
perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, 
sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan serta materi 
penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 
 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam PSAK No. 1 (2004: 4) 
dinyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Informasi tersebut bermanfaat bagi sebagian kalangan 
pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan ekonomi serta 
menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas pengguna 
sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 
 Kasmir (2010: 251), Laporan keuangan bank menunjukkan kondisi 
keuangan bank secara keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana 
kondisi bank yang sesungguhnya, termasuk kekuatan dan kelemahan yang 
dimiliki. Laporan ini juga menunjukkan kinerja manajemen bank selama satu 
periode. Hanafi dan Halim (2007: 49), ada tiga macam laporan keuangan yang 
pokok dihasilkan, yaitu neraca, laporan laba rugi, dan laporan aliran kas. 
 Penman (1991) mengemukakan bahwa laporan keuangan dalam bentuk 
dasar seperti neraca, laporan rugi-laba, dan laporan aliran kas, masih belum dapat 
memberikan manfaat maksimal terhadap penggunanya, sebelum pengguna yang 
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bersangkutan mengolah lebih lanjut dalam bentuk analisis laporan keuangan, 
seperti rasio-rasio keuangan. Sehingga berdasarkan laporan keuangan tersebut 
dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar kinerja 
keuangan perusahaan. 
 Menurut Kasmir (2011: 11) laporan keuangan bertujuan untuk 
memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu 
maupun pada periode tertentu. Tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan 
adalah: (1) memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki 
perusahaan saat ini. (2) memberikan jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 
dimiliki perusahaan saat ini. (3) memberikan informasi tentang jenis dan jumlah 
pendapatan yang diperoleh pada suatu periode tertentu. (4) memberikan informasi 
tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu 
periode tertentu, dll. 
Adapun pihak-pihak yang membutuhkan laporan keuangan antara lain: 
pemilik perusahaan, manajer atau pimpinan perusahaan, pasar investor, para 
kreditur dan bankers, dan pemerintah (Munawir, 2007: 2). 
 Fahmi (2014: 142), dikemukakan oleh Leopold dan John bahwa “financial 
statement analysis applies analytical tools and techniques to general purpose 
financial statements and related data to derives estimates and inferences useful in 
business decision”. 
Harmono (2009), analisis laporan keuangan umumnya dilakukan oleh para 
pemberi modal seperti kreditor, investor, dan oleh perusahaan itu sendiri berkaitan 
dengan kepentingan menejerial dan penilaian kinerja perusahaan. Adapun alat 
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analisis yang umum digunakan adalah analisis rasio keuangan, analisis common 
size, dan analisis indeks, baik menggunakan pendekatan analisis data seri (time 
series analysis) maupun silang (cross sectional approach). 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No Peneliti Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 
1. Dodik 
Siswanto
ro (2014) 
Analysis of 
Islamic Bank’s 
Performance 
and Strategy 
after Spin-off 
as Islamic 
Full-Fledged 
Scheme in 
Indonesia 
Hasil analisis yang 
didapat menunjukkan 
bahwa bank umum 
syariah hasil 
pemisahan seharusnya 
dapat mengoptimalkan 
beberapa sumber daya 
pendanaan seperti 
suntikan permodalan 
dan peningkatan 
deposit investasi 
sementara. 
Metodologi yang digunakan 
dalam penelitian tersebut 
adalah deskriptif dengan 
analisis grafik. Sedangkan 
dalam penelitian ini 
menggunakan analisis 
deskriptif, serta analisis 
kuantitatif berupa 
perhitungan menggunakan 
rasio keuangan dan di uji 
dengan Uji Paired sample t-
Test. 
2. Alfian 
Ryan 
Henry 
Tanawal 
dan 
Johan 
Tumiwa 
(2014) 
Analysis of 
Financial 
Performance 
Before and 
After Spin-off 
in PT. BNI 
(Persero) TBK 
Dari penelitian 
tersebut ada enam 
variabel yang 
signifikan 
perbedaannya antara 
kinerja sebelum dan 
sesudah Spin-off yaitu 
ROA, ROE, Current 
Ratio, CAR, OEOI, 
dan EPS. Dan tiga 
variabel tidak 
signifikan 
perbedaannya antara 
sebelum dan sesudah 
Spin-off. 
Objek penelitian yang 
dilakukan berbeda. Objek 
dalam penelitian ini yakni 
BJB Syariah, sedangkan 
dalam penelitian Alfian Ryan 
Henry Tanawal dan Johan 
Tumiwa yakni BNI (Persero) 
TBK. 
Selain itu, terdapat perbedaan 
beberapa rasio yang 
digunakan yaitu, ROE, CIR, 
OEOI, dan NIM. 
3. Abdul 
Hamid 
(2015) 
The Impact of 
Spin-off Policy 
to the 
Profitability on 
Indonesian 
melakukan kajian 
yang bertujuan untuk 
melihat dampak 
kebijakan pemisahan 
terhadap tingkat 
Penelitian tersebut untuk 
menganalisis apakah 
kebijakan pemisahan 
memiliki dampak terhadap 
tingkat profitabilitas pada 
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Islamic 
Banking 
Industry 
profitabilitas pada 
industri perbankan 
syariah. Variabel yang 
dipergunakan ialah 
rasio ROA untuk 
mengukur tingkat 
profitabilitas, 
sedangkan variabel 
independennya ialah 
variabel dummy 
pemisahan, tingkat 
pembiayaan 
bermasalah (NPF), 
tingkat marjin 
deposito 1 bulan, dan 
tingkat efisiensi 
(BOPO). Hasil yang 
ada menunjukkan 
bahwa variabel 
dummy pemisahan, 
rasio NPF, dan rasio 
BOPO memiliki 
pengaruh terhadap 
tingkat profitabilitas 
(ROA). 
industri perbankan syariah di 
Indonesia. Penelitian tersebut 
menggunakan regresi kuadrat 
sederhana untuk menganalisis 
dampak pemisahan. 
Sedangkan dalam penelitian 
ini menganalisis kinerja 
keuangan bank syariah 
sebelum dan sesudah spin-off. 
penelitiannya menggunakan 
uji Paired Sample t-Test. 
4. M. Nur 
Rianto 
Al Arif 
(2015) 
The Effect of 
Spin-off Policy 
on Financing 
Growth in 
Indonesian 
Islamic 
Banking 
Industry 
Hasil temuan 
menyatakan bahwa 
kebijakan pemisahan 
berdampak pada 
meningkatnya rasio 
BOPO, hal ini 
menunjukkan bahwa 
kebijakan pemisahan 
menyebabkan 
terjadinya penurunan 
tingkat efisiensi 
operasional pada 
industri perbankan 
syariah di Indonesia. 
Selain itu, Al Arif 
juga menemukan 
bahwa kebijakan 
pemisahan tidak 
berdampak pada 
pertumbuhan 
pembiayaan pada 
Dalam penelitian tersebut 
menganalisis keterkaitan 
antara kebijakan pemisahan 
terhadap pertumbuhan 
pembiayaan pada industri 
perbankan syariah di 
Indonesia. Penelitiannya 
menggunakan teknik regresi 
dengan model efek tetap. 
Sedangkan dalam penelitian 
ini menganalisis kinerja 
keuangan bank syariah 
sebelum dan sesudah spin-off. 
teknik analisisnya 
menggunakan uji beda 
berpasangan yakni uji Paired 
Sample t-Test 
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industri perbankan 
syariah di Indonesia. 
5. Amalia 
Nasuha 
(2012) 
Dampak 
Kebijakan 
Spin-off 
Terhadap 
Kinerja Bank 
Syariah 
Perbedaan kinerja 
keuangan sebelum dan 
sesudah Spin-off 
terjadi pada tiga 
variabel, yaitu: aset, 
pembiayaan, dan dana 
pihak ketiga (DPK). 
Sedangkan pada 
variabel lainnya 
seperti CAR, FDR, 
ROA, dan ROE tidak 
menunjukkan 
perbedaan kinerja 
antara satu tahun 
sebelum dan satu 
tahun sesudah Spin-
off. 
Pengolahan data dilakukan 
secara akumulasi dari 
beberapa bank. Pengujian 
yang digunakan yaitu uji 
Wilcoxon, sedangkan dalam 
penelitian ini menggunakan 
uji Paired Sample t-Test. 
6. Achmad 
Chotib 
dan 
Wiwik 
Utami 
(2013) 
Studi Kinerja 
PT. BNI 
Syariah 
Sesudah 
Pemisahan 
(Spin-off) dari 
PT. Bank BNI 
(Persero) TBK 
Penelitian 
menunjukkan bahwa 
kinerja BNI Syariah 
sebelum dan sesudah 
Spin-off tidak ada 
perbedaan secara 
signifikan. Demikian 
juga untuk 
perbandingan dari 
BNI Syariah dan BJB 
Syariah setelah spin-
off, beberapa rasio 
(NPF, NPM, ROA, 
ROE) tidak berbeda 
secara signifikan 
dengan probabilitas 
rendah dari 5%. 
Rasio yang berbeda dari 
penelitian ini yakni: BOPO 
7. Andreya
nto 
Ramdani 
(2015) 
Pengaruh 
Kebijakan 
Pemisahan 
terhadap Laba 
pada Bank 
BNI Syariah 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel dummy 
pemisahan dan BOPO 
memiliki pengaruh 
pada jumlah laba dan 
DPK tidak 
berpengaruh pada 
jumlah laba di BNI 
Syariah. Berdasarkan 
Objek penelitiannya berbeda, 
yakni BJB Syariah. Penelitian 
ini untuk menganalisis kinerja 
keuangan BJB Syariah 
sebelum dan sesudah Spin-
off. Teknik analisis datanya 
menggunakan Uji Paired 
Sample t-Test. 
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hasil ini menunjukkan 
bahwa kebijakan 
pemisahan yang 
dilakukan pada BNI 
Syariah tepat. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis penelitian merupakan anggapan sementara yang masih harus 
dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian diatas, maka 
hipotesis yang dapat diajukan sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan 
penelitian ini adalah: 
1. Rasio Profitabilitas 
a. BOPO 
Berdasarkan penelitian Ramdani (2015), ada perbedaan rasio BOPO sebelum 
dan sesudah spin-off. maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
 
dibandingkan 
BJB Sesudah Spin-
off 
BJB Sebelum Spin-
off 
Kinerja Keuangan: Rasio 
Profitabilitas, Solvabilitas, 
Likuiditas 
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H1: Terdapat perbedaan yang signifikan antara Rasio Biaya operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sebelum dan sesudah spin-off pada 
PT. Bank Jabar Banten Syariah. 
b. NPM 
Berdasarkan penelitian Simbolon (2013), ada perbedaan rasio NPM sebelum 
dan sesudah spin-off. maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Terdapat perbedaan yang signifikan antara Net Profit Margin (NPM) 
sebelum dan sesudah spin-off pada PT. Bank Jabar Banten Syariah. 
c. ROA 
Berdasarkan penelitian Tanawal dan Tumiwa (2014), pengujian rasio ROA 
menunjukkan ada perbedaan sebelum dan sesudah spin-off. maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H3: Terdapat perbedaan yang signifikan antara Return on Assets (ROA) 
sebelum dan sesudah spin-off pada PT. Bank Jabar Banten Syariah. 
2. Rasio Solvabilitas 
CAR 
Berdasarkan penelitian Tanawal dan Tumiwa (2014), pengujian rasio CAR 
menunjukkan ada perbedaan sebelum dan sesudah spin-off. maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H4: Terdapat perbedaan yang signifikan antara Capital Adequancy Ratio 
(CAR)sebelum dan sesudah spin-off pada PT. Bank Jabar Banten Syariah. 
3. Rasio Likuiditas 
a. FDR 
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Dari penelitian Nasuha (2012), menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
FDR sebelum dan sesudah spin-off. maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H6: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Financing to Deposit 
Ratio (FDR) sebelum dan sesudah spin-off pada PT. Bank Jabar Banten 
Syariah. 
b. NPF 
Dari penelitian Nasuha (2012), menunjukkan bahwa ada perbedaan NPF 
sebelum dan sesudah spin-off. maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H8: Terdapat perbedaan yang signifikan antara Non Performing Financing 
(NPF) sebelum dan sesudah spin-off pada PT. Bank Jabar Banten Syariah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan dari bulan Maret 2016 sampai dengan bulan 
Juni 2017. Objek dalam penelitian ini adalah Unit Usaha Syariah Bank Jabar 
Banten dan Bank Jabar Banten Syariah, dengan wilayah kantor pusat di Bandung, 
Jl. Braga No. 135. Saat ini BJB Syariah memiliki 8 Kantor Cabang, 55 Kantor 
Cabang Pembantu yang tersebar di wilayah Jawa Barat dan Banten, 2 Gerai 
Syariah, 2 Payment Point, 1 Kantor Kas,54 Jaringan ATM yang tersebar di daerah 
Propinsi Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta dan 49.630 Jaringan ATM bersama 
(www.bjbsyariah.co.id). 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 
metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar 
variabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) 
sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur 
statistik (Noor, 2011: 38). 
Dalam penelitian ini pengolahan data berupa input dan output diambil dari 
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan saldo laba yang dimiliki oleh Unit 
Usaha Syariah Bank Jabar Banten dan Bank Jabar Banten Syariah dengan 
menggunakan pendekatan komparatif, yaitu membandingkan kinerja keuangan 
sebelum dan sesudah spin-off. 
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3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa 
sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik 
tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Jabar 
Banten Syariah. 
Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari populasi yang terdiri 
dari beberapa anggota populasi. Sampel pada penelitian ini adalah laporan 
triwulan Bank Jabar Banten Syariah yang spin-off pada 6 Mei 2010, maka data 
UUS yang digunakan yaitu laporan triwulan I 2005 sampai laporan triwulan II 
tahun 2009, sedangkan data BUS yang digunakan yaitu laporan triwulan I tahun 
2011 sampai triwulan II tahun 2015. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 
triwulan dengan periode 5 tahun sebagai UUS sebelum spin-off dan 5 tahun 
sebagai BUS setelah spin-off. Sumber data diperoleh dari website resmi Otoritas 
Jasa Keuangan yaitu www.ojk.go.id. Sedangkan untuk data berupa rasio dilakukan 
pengolahan oleh peneliti.  
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
metode studi pustaka yang dilakukan dalam rangka mengumpulkan teori-teori 
atau literatur-literatur yang dapat dipergunakan sebagai landasan yang 
berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. Berkaitan dengan data-data 
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yang digunakan dalam penelitian ini, data-data yang digunakan adalah data 
sekunder yang biasanya berupa bukti, catatan, atau laporan yang telah disusun di 
dalam arsip (dokumenter data) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan 
(Indriantoro dan Supomo, 2002: 147). Sebagai periode pengamatan data adalah 
laporan keuangan lima tahun sebelum spin-off dan lima tahun sesudah spin-off. 
Pada penelitian ini penulis mengumpulkan data dari www.ojk.go.id, kemudian 
pilih menu perbankan, laporan publikasi, muncul kotak dialog, pilih tahun dan 
jenis bank yang akan dilihat laporan keuangannya. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2005: 43). Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan dengan rasio 
profitabilitas yang terdiri dari BOPO, NPM, dan ROA, rasio solvabilitas yang 
terdiri dari CAR, dan rasio likuiditas yang terdiri dari FDR dan NPF. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
1. Kinerja Keuangan 
Kinerja adalah tingkat pencapaian dan tujuan perusahaan, tingkat 
pencapaian misi perusahaan, gambaran tentang prestasi kerja, tingkat pencapaian 
pelaksanaan tugas secara aktual atas kegiatan operasional yang dilakukan oleh 
suatu bank. Kinerja juga dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan 
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dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan dan 
keberhasilan perusahaan tersebut (Sugiarso dan Winarni, 2005: 111). 
Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan 
perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas 
yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu 
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 
baik dan benar (Fahmi, 2012: 2). 
Menurut Fahmi (2011: 3), ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja 
keuangan, yaitu: pertama, melakukan review terhadap data laporan keuangan. 
Kedua, melakukan perhitungan. Ketiga, melakukan perbandingan terhadap hasil 
hitungan yang telah diperoleh dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan 
lainnya. Keempat, melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang 
ditemukan. Kelima, mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap 
berbagai permasalahan yang ditemukan. 
2. Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan 
operasional. Semakin rendah tingkat rasio BOPO, maka semakin baik kinerja 
manajemen bank karena lebih efisien dalam menggunakan sumber daya (Riyadi, 
2006: 159). 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI No. 3/30DPNP tanggal 14 Desember 
2001): 
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3. Net Profit Margin (NPM) 
Net Profit Margin (NPM) mengukur seberapa banyak laba bersih setelah 
pajak yang dapat dihasilkan dari penjualan atau pendapatan. Rasio yang rendah 
bisa disebabkan karena penjualan turun lebih besar dari turunnya ongkos atau 
sebaliknya. Setiap perusahaan berkepentingan terhadap profit margin yang tinggi 
(Simbolon, 2013). NPM dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
    
           
          
 
4. Return on Assets (ROA) 
ROA adalah rasio laba sebelum pajak 12 bulan terakhir terhadap rata-rata 
volume usaha (ROA) dalam periode yang sama. ROA menggambarkan perputaran 
aktiva yang diukur dari volume penjualan (Rivai et al., 2007: 720). Semakin besar 
ROA suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari penggunaan aset. 
Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank 
dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan 
biaya (Rivai dan Arifin, 2010: 866). 
Gitman (2006: 43) menyatakan laba atas total aset (ROA) mengukur 
keefektifan manajemen dalam menghasilkan laba dengan aset yang tersedia. 
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Semakin tinggi titik ROA akan semakin baik karena mengindikasikan bahwa bank 
tersebut mampu menghasilkan keuntungan yang banyak. Adapun rumus untuk 
menghitung ROA adalah: 
    
                         
          
 
5. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Cecchetti (2006: 32) menyatakan definisi dari Capital Adequacy Ratio (CAR) 
adalah rasio antara modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) dan 
rasio ini digunakan sebagai ukuran kecukupan modal. Rose (2010: 47) mengatakan 
modal merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan bisnis dan 
menampung resiko kerugian. Semakin tinggi CAR, semakin kuat kemampuan 
bank tersebut secara terpisah menanggung risiko dari setiap pembiayaan/aktiva 
produktif yang beresiko. Jika nilai CAR tinggi (berdasarkan standar BI 8%) berarti 
bank tersebut mampu membiayai operasi bank, bank yang menguntungkan akan 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap profitabilitas. 
 
    
          
    
      
 
6. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
FDR yaitu rasio antara jumlah seluruh pembiayaan yang diberikan bank 
dengan dana yang diterima oleh bank. FDR menyatakan seberapa jauh 
kemampuan bank untuk membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 
deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber 
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likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa pemberian pembiayaan kepada nasabah 
pembiayaan dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi 
permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan 
oleh bank untuk memberikan pembiayaan. Semakin tinggi rasio FDR memberikan 
indikasi rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini 
disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai pembiayaan 
semakin besar. Rasio FDR ini merupakan indikator kerawanan dan kemampuan 
suatu bank. Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman dari 
FDR suatu bank adalah sekitar 80%, namun batas toleransi berkisar antara 85%-
100% (Simbolon, 2013). 
    
                
         
      
7. Non Performing Financing (NPF) 
NPF merupakan persentase jumlah pembiayaan bermasalah (kriteria kurang 
lancar, diragukan dan macet) terhadap total pembiayaan yang disalurkan bank. 
Menurut Wibowo dan syaichu (2013) bertambahnya NPF akan mengakibatkan 
hilangnya kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang 
diberikan sehingga mempengaruhi perolehan laba dan berpengaruh buruk 
terhadap ROA. 
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3.8. Teknik Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif yakni menganalisis 
masalah dengan cara mendeskripsikannya melalui rasio keuangan sebelum dan 
sesudah spin-off, serta analisis kuantitatif berupa perhitungan menggunakan rasio 
profitabilitas, rasio solvabilitas, rasio likuiditas,dan rasio pasar sebelum dan 
sesudah spin-off. 
Dalam menganalisis kinerja keuangan pada penelitian ini, penulis 
menggunakan prosedur analisis sebagai berikut: 
1. Data keuangan diklasifikasikan sesuai dengan rasio-rasio yang dibutuhkan 
yaitu rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, dan rasio likuiditas untuk 
menganalisis perbedaan kinerja keuangan secara signifikan sebelum dan 
sesudah spin-off. 
2. Dari hasil klasifikasi point pertama kemudian dihitung rasio-rasio keuangan 
lima tahun sebelum spin-off yaitu 2005-2009 dan lima tahun sesudah spin-off 
yaitu 2011-2015 lalu diuji normalitas datanya, hasil uji normalitas akan 
menentukan dua kemungkinan pengujian dua sampel berpasangan: 
a. Untuk menentukan data distribusi normal maka peneliti akan menggunakan Uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan jumlah data penelitian kurang dari 30 (Bhuono 
Agung Nugroho, 2005: 107). Apabila berdistribusi normal maka menggunakan 
Uji Paired Sample T-est. Uji Paired Sample T-testadalah prosedur yang 
digunakan untuk membandingkan rata-rata dua variabel dalam satu group. 
Artinya analisis ini berguna untuk melakukan pengujian terhadap dua sampel 
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yang berhubungan atau dua sampel yang berpasangan. Nilai α yang digunakan 
yaitu α= 5%. 
b. Bila data tidak berdistribusi normal dan bertipe nominal atau ordinal maka 
pengujiaan dua sampel berpasangan dilakukan dengan uji statistikNon 
Parametrik Uji Mann Whitney. Menurut Sugiyono (2007: 324) Uji 
MannWhitney digunakan karena untuk menguji beda data berpasangan dan 
memiliki jumlah sampel yang kecil/kurang dari tiga puluh. Uji MannWhitney 
disebut juga uji U atau uji Jumlah Peringkat Wilcoxon (WilcoxonRank Sum 
Test). Bentuk uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah 
menggunakan uji dua sisi (two-sided atau two-tailed test) (Stanis Laus, 2007: 
275). 
 
Hasil pengujian ini memberikan dasar penilaian apakah masing-masing rasio 
indikator kinerja keuangan perusahaan untuk tahun-tahun sebelum dan sesudah 
spin-off berbeda secara signifikan. Uji mann Whitney bertujuan untuk menguji 
signifikansi hipotesis komparatif dua sampel yang berkorelasi bila datanya 
berbentuk ordinal (Sugiyono, 2007: 240). Apabila sign t lebih besar 0,05, maka Ho 
tidak ditolak. Demikian pula jika sign t lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak. Bila 
Ho ditolak ini berarti ada hubungan antara variable independent terhadap variable 
dependent (Stanis Laus, 2007: 275). 
Hasil analisis Uji Kolmogorov-Smirnov bertujuan untuk membantu peneliti 
dalam menentukan distribusi normal dengan jumlah data peneliti kurang dari 30 
dan juga untuk mengetahui apakah sampel yang dipilih berasal dari populasi yang 
terdistribusi secara normal. (Nugroho, 2005: 107). Dasar pengambilan 
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keputusannya yakni: Ho tidak ditolak jika nilai p-valuesig(2-tailed) >level of 
significant (α). Sebaliknya Ho ditolak jika nilai p-value sig(2-tailed)<level of 
significant (α) (Nugroho, 2005: 112). 
Setelah diketahui data tersebut berdistribusi normal, maka akan dilakukan 
pengujian dengan menggunakan uji Paired sample T-test. Persyaratan dengan 
menggunakan uji Paired Sample T-test adalah variable dependent berbentuk 
interval atau rasio, sedangkan variable independent-nya berbentuk data nominal 
atau ordinal. 
Langkah-langkah penggunaan Uji Paired Sample T-test untuk pengujian 
sampel berpasangan sebagai berikut: 
1. Menentukan hipotesis 
Ho: tidak terjadi perbedaan rasio keuangan BJB sebelum dan sesudah spin-
off. 
Ha: terjadi perbedaan rasio keuangan BJB sebelum dan sesudah spin-off. 
2. Menentukan tingkat signifikansi 
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi α = 5%. 
Tingkat signifikansi dalam hal ini berarti kita mengambil risiko salah dalam 
mengambil keputusan untuk menolak hipotesis yang benar sebanyak-
banyaknya 5% (signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering 
digunakan dalam penelitian). 
3. Menentukan t hitung dengan menggunakan SPSS 24. 
  
             
√  
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4. Menentukan t tabel 
Tabel distribusi t dicari pada α = 5%, menggunakan pengujian 2 sisi 
(signifikansi = 0,05) serta menggunakan derajat kebebasan (df). 
       
 
5. Membandingkan t hitung dengan t tabel 
Kriteria pengujian: 
Ho diterima jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel 
Ha ditolak jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
6. Kesimpulan 
Dimana: 
x1 = rata-rata hitung pengamatan atau sampel sebelum spin-off 
x2 = rata-rata hitung pengamatan atau sampel sesudah spin-off 
S1 = simpangan baku sampel 1 
S2 = simpangan baku sampel 2 
n = jumlah pengamatan sampel 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 Karakteristik perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi 
hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling menguntungkan bagi 
masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi, 
investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan 
dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan spekulatif dalam bertransaksi 
keuangan. Dengan menyediakan beragam produk serta layanan jasa perbankan 
yang beragam dengan skema keuangan yang lebih bervariatif, perbankan syariah 
menjadi alternatif sistem perbankan yang kredibel dan dapat dinikmati oleh 
seluruh golongan masyarakat Indonesia tanpa terkecuali. 
 Dalam konteks pengelolaan perekonomin makro, meluasnya penggunaan 
berbagai produk dan instrumen keuangan syariah akan dapat merekatkan 
hubungan antara sektor keuangan dengan sektor riil serta menciptakan 
harmonisasi di antara kedua sektor tersebut. Semakin meluasnya penggunaan 
produk dan instrumen syariah disamping akan mendukung kegiatan keuangan dan 
bisnis masyarakat juga akan mengurangi transaksi-transaksi yang bersifat 
spekulatif, sehingga mendukung stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan, 
yang pada gilirannya akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
pencapaian kestabilan harga jangka menengah-panjang. 
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 Dengan telah diberlakukannya Undang-undang No. 21 Tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka pengembangan 
industri perbankan syariah nasional semakin memiliki landasan hukum yang 
memadai dan akan mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. 
Pengembangan perbankan syariah diarahkan untuk memberikan kemaslahatan 
terbesar bagi masyarakat dan berkontribusi secara optimal bagi perekonomian 
nasional. Dengan demikian upaya pengembangan perbankan syariah merupakan 
bagian dan kegiatan yang mendukung pencapaian rencana strategis dalam skala 
yang lebih besar pada tingkat nasional. 
 Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui sejauh mana perkembangan 
perbankan syariah di Indonesia setelah melakukan pemisahan dari bank induknya, 
dengan menganalisa kinerja keuangan perbankan syariah, apakah terdapat 
perbedaan secara signifikan sebelum pemisahan dengan sesudah pemisahan. 
Perusahaan yang menjadi objek penelitian ini adalah PT Bank Jabar Banten 
Syariah. 
4.1.1. Gambaran PT. Bank Jabar Banten Syariah 
Pada penelitian ini keseluruhan profil perusahaan diambil dari web resmi 
BJB yakni www.bjbsyariah.co.id dan web resmi OJK yakni www.ojk.go.id. 
Pendirian Bank Jabar Banten Syariah diawali dengan pembentukan Divisi/Unit 
Usaha Syariah oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 
Pada tanggal 20 Mei 2000, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
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Jawa Barat yang mulai tumbuh keinginannya untuk menggunakan jasa perbankan 
syariah pada saat itu. 
Setelah sepuluh tahun operasional Divisi/Unit Usaha Syariah, manajemen 
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. Berpandangan bahwa 
untuk mempercepat pertumbuhan usaha syariah serta mendukung program Bank 
Indonesia yang menghendaki peningkatan market share perbankan syariah, maka 
dengan persetujuan rapat Umum Pemegang Saham PT Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. diputuskan untuk menjadikan Divisi/Unit 
Usaha Syariah menjadi Bank Umum Syariah. 
 Sebagai tindak lanjut keputusan Rapat Umum Pemegang Saham PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. Maka pada tanggal 15 Januari 
2010 didirikan PT Bank Jabar Banten Syariah berdasarkan Akta Pendirian Nomor 
4 yang dibuat oleh  Notaris Fathiah Helmi dan telah mendapat pengesahan dari 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor AHU.04317.AH.01.01 
Tahun 2010 tanggal 26 Januari 2010. 
 Pada saat pendirian PT Bank Jabar Banten Syariah memiliki modal disetor 
sebesar Rp 500.000.000.000 (lima ratus milyar rupiah), kepemilikan saham PT 
Bank Jabar Banten Syariah dimiliki oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Barat dan Banten Tbk. dan PT Global Banten Development, dengan komposisi PT 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. sebesar Rp 
495.000.000.000 (empat ratus sembilan puluh lima milyar rupiah) dan PT Banten 
Global Development sebesar Rp 5.000.000.000 (lima milyar rupiah). 
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 Pada tanggal 6 Mei 2010 PT Bank Jabar Banten Syariah memulai 
usahanya, setelah diperoleh Surat Ijin Usaha dari Bank Indonesia Nomor 
12/629/DPbS tertanggal 30 April 2010, dengan terlebih dahulu dilaksanakan cut 
off dari Divisi/Unit Usaha Syariah PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 
Banten Tbk. yang menjadi cikal bakal PT Bank Jabar Banten Syariah. 
 Kemudian pada tanggal 21 Juni 2011, berdasarkan akta No. 10 tentang 
penambahan modal disetor yang dibuat oleh Notaris Popy Kuntari Sutresna 
dantelah mendapat pengesahan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
nomor AHU-AH.01.10-23713 Tahun 2011 tanggal 25 Juli 2011, PT. Banten 
Global Development menambahkan modal disetor sebesar Rp 7.000.000.000 
(tujuh milyar rupiah), sehingga saham total seluruhnya menjadi Rp 
507.000.000.000 (lima ratus tujuh milyar rupiah), dengan komposisi PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk sebesar Rp 495.000.000.000 
(empat ratus sembilan puluh lima milyar rupiah) dan PT Banten Global 
Development sebesar Rp 12.000.000.000 (dua belas milyar rupiah). 
 Pada tanggal 31 Juli 2012, berdasarkan akta nomor 27 perihal Pelaksanaan 
Putusan RUPS lainnya Tahun 2012, PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 
dan Banten, Tbk dan PT Banten Global Development menambahkan modal 
disetor sehingga total modal PT Bank Jabar Banten Syariah menjadi Rp 
609.000.000.000 (enam ratus sembilan milyar rupiah), dengan komposisi PT 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk sebesar Rp 
595.000.000.000 (lima ratus sembilan puluh lima milyar rupiah) dan PT Banten 
Global Development sebesar Rp 14.000.000.000 (empat belas milyar rupiah). 
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 Akta pendirian PT Bank Jabar Banten Syariah terakhir diubah dengan 
Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham lainnya nomor 03 tanggal 19 
Februari 2014 yang dibuat dihadapan Notaris Maryanti Tirtowijoyo, S.H.,M.Kn, 
dan disahkan dengan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor 
AHU-AH-04317.AH.01.10-10438. 
 Hingga saat ini Bank Jabar Banten Syariah berkedudukan dan berkantor 
pusat di Kota Bandung, Jalan Braga No 135, dan telah memiliki 8 (delapan) 
kantor cabang, 55 (lima puluh lima) kantor cabang pembantu, 54 lima puluh 
empat) jaringan ATM yang tersebar di daerah Propinsi Jawa Barat, Banten dan 
DKI Jakarta dan 49.630 jarigan ATM bersama. Pada tahun 2013 diharapkan bank 
BJB Syariah semakin memperluas jangkauan pelayanannya yang tersebar di 
daerah Popinsi Jawa Barat, Banten, dan DKI Jakarta. 
Adapun Bank Jabar Banten syariah mempunyai misi yakni menjadi Bank 
Syariah Regional yang sehat, terkemuka dan berdaya saing global. Serta visinya 
untuk mendorong pertumbuhan perekonomian daerah melalui peningkatan Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), memberikan layanan perbankan syariah 
secara amanah dan profesional, serta memberikan nilai tambah bagi stakeholder. 
Tabel 4.1 
Gambaran Umum Bank Jabar Banten Syariah 
 
Subjek Keterangan 
Nama Bank PT Bank Jabar Banten Syariah 
Alamat Jl. Braga No. 135-Bandung 40111 
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Telepon (022) 420 2599 
Fax (022) 421 2524 
Homepage www.bjbsyariah.co.id 
Email corporate@bjbs.co.id 
Tanggal Berdiri 15 Januari 2010 
Mulai Beroperasi 6 Mei 2010 
Modal Dasar Rp 1.000.000.000.000 
Modal Disetor Rp 500.000.000.000 
Jaringan Kantor 8 kantor cabang 
55 kantor cabang pembantu 
2 gerai syariah 
2 payment point 
1 kantor kas 
Jaringan ATM 54 Jaringan ATM yang twrsebar di 
Propinsi Jawa Barat, Banten dan DKI 
Jakarta 
49.630 jaringan ATM bersama 
 
Tabel 4.2 
Struktur Organisasi Perusahaan 
 
Susunan Direksi  
PLT. Direktur Utama Yocie Gusman 
Direktur Operasi Hamara Adam 
Direktur Kepatuhan Harta Purnama 
Direktur Dana dan Jasa Toto Susanto 
Direktur Pembiayaan Indra Falatehan 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah membandingkan dua data yang akan diteliti dengan 
data berdistribusi normal berdasarkan mean dan standar deviasi. Pada penelitian 
ini uji normalitas yang digunakan yaitu uji kolmogorov-smirnov dengan nilai α = 
0,05. Jika hasil kolmogorov-smirnov > 0,05 maka data diasumsikan berdistribusi 
normal atau termasuk data parametrik. Sedangkan jika hasil uji kolmogorov-
smirnov < 0,05 maka data diasumsikan tidak berdistribusi normal atau non 
parametrik. Hasil uji normalitas ini untuk menentukan uji beda yang akan 
dilakukan selanjutnya. 
      Tabel 4.3 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
BOPO ,235 40 ,000 ,837 40 ,000 
NPM ,177 40 ,003 ,930 40 ,016 
ROA ,221 40 ,000 ,868 40 ,000 
CAR ,249 40 ,000 ,864 40 ,000 
FDR ,173 40 ,004 ,896 40 ,001 
NPF ,282 40 ,000 ,722 40 ,000 
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Sumber: Output perhitungan kolmogorov-smirnov 
Dari hasil diatas kita lihat pada kolom kolmogorov-smirnov dapat dketahui 
bahwa nilai signifikansi untuk BOPO sebesar 0,000, NPM sebesar 0,003, ROA 
sebesar 0,000, CAR sebesar 0,000, FDR sebesar 0,004, dan NPF sebesar 0,000. 
Karena signifikansi untuk seluruh variabel lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data pada variabel BOPO, NPM, ROA, CAR, FDR dan NPF 
tidak berdistribusi normal. Angka statistik menunjukkan semakin besar nilainya 
maka distribusi data semakin tidak normal. Sedangkan df yakni  jumlah data yang 
digunakan dalam penelitian. Maka dari itu, karena data diatas menunjukkan 
distribusi data tidak normal atau disebut data non parametrik, penelitian ini 
menggunakan alat analisis uji Wilcoxon. 
4.2.2. Uji Beda 
Pada penelitian ini uji hipotesis yang digunakan yaitu uji Wilcoxon. Ada 
enam rasio yang diuji dalam penelitian ini, yakni BOPO, NPM, ROA, CAR, FDR 
dan NPF. 
1. Rasio BOPO 
Tabel 4.4 
Ranks BOPO Sebelum dan Sesudah Spin-off 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
BOPO_SSDH_SPINOFF - 
BOPO_SBLM_SPINOFF 
Negative Ranks 16
a
 12,50 200,00 
Positive Ranks 4
b
 2,50 10,00 
Ties 0
c
   
Total 20   
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Sumber: Output perhitungan rasio BOPO 
Negative Ranks atau selisih (negatif) antara BOPO sebelum dan sesudah 
Spin-off adalah N= 16, Mean Ranks= 12,50, dan Sum of Ranks= 200,00. Nilai 
tersebut menunjukkan adanya penurunan (pengurangan) ke 16 BOPO sebelum 
Spin-off ke nilai BOPO sesudah Spin-off. Mean rank atau rata-rata penurunan 
tersebut adalah sebesar 12,50. Sedangkan jumlah ranking negatif atau Sum of 
Ranks sebesar 200,00. Positive Ranks atau selisih (positif) antara BOPO sebelum 
dan sesudah Spin-off. Disini terdapat 4 data positif (N) yang artinya 4 BOPO 
mengalami peningkatan dari BOPO sebelum Spin-off ke BOPO sesudah Spin-off.  
Mean Rank atau rata-rata peningkatan tersebut adalah 2,50, sedangkan jumlah 
ranking positif atau Sum of Ranks sebesar 10,00. Ties adalah kesamaan nilai 
sebelum Spin-off dengan sesudah Spin-off. Disini nilai ties adalah 0, sehingga 
dapat dikatakan bahwa tidak ada nilai yang sama antara BOPO sebelum Spin-off 
dan BOPO sesudah Spin-off. 
    Tabel 4.5 
Test StatisticsaBOPO sebelum Spin-
off dan BOPO sesudah Spin-off. 
 
BOPO_SSDH_S
PINOFF - 
BOPO_SBLM_S
PINOFF 
Z -3,547
b
 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
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Dasar pengambilan keputusan pada uji wilcoxon adalah jika nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) lebih kecil dari < 0,05, maka Ha diterima. Sebaliknya, jika nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari > 0,05, maka Ha ditolak. Berdasarkan 
output Test Statistics diatas , diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,000. 
Karena nilai 0,000 lebih kecil dari < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan antara BOPO sebelum Spin-off 
dengan BOPO sesudah Spin-off, dengan kata lain H1 diterima. 
2. Rasio NPM 
Tabel 4.6 
Ranks NPM Sebelum dan Sesudah Spin-off 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
NPM_SSDH_SPINOFF - 
NPM_SBLM_SPINOFF 
Negative Ranks 20
a
 10,50 210,00 
Positive Ranks 0
b
 ,00 ,00 
Ties 0
c
   
Total 20   
Sumber: Output perhitungan rasio NPM 
Negative Ranks atau selisih (negatif) antara NPM sebelum dan sesudah 
Spin-off adalah N= 20, Mean Ranks= 01,50, dan Sum of Ranks= 201,00. Nilai 
tersebut menunjukkan adanya penurunan (pengurangan) ke 20NPM sebelum Spin-
off ke nilai NPM sesudah Spin-off. Mean Rank atau rata-rata penurunan tersebut 
adalah sebesar 10,50. Sedangkan jumlah ranking negatif atau Sum of Ranks 
sebesar 201,00. Positive Ranks atau selisih (positif) antara NPM sebelum dan 
sesudah Spin-off. Disini terdapat 0 data positif (N) yang artinya tidak ada 
peningkatan NPM sebelum Spin-off ke NPM sesudah Spin-off.Mean Rank atau 
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rata-rata peningkatan tersebut adalah 4,50, sedangkan jumlah ranking positif atau 
Sum of Ranks sebesar 9,00. Ties adalah kesamaan nilai sebelum Spin-off dengan 
sesudah Spin-off. Disini nilai ties adalah 0, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak 
ada nilai yang sama antara NPM sebelum Spin-off dan NPM sesudah Spin-off 
 
Tabel 4.7 
 
Test StatisticsaNPM sebelum 
Spin-off dan NPM sesudah Spin-
off. 
 
NPM_SSDH_SP
INOFF - 
NPM_SBLM_SP
INOFF 
Z -3,920
b
 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
 
Dasar pengambilan keputusan pada uji wilcoxon adalah jika nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) lebih kecil dari < 0,05, maka Ha diterima. Sebaliknya, jika nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari > 0,05, maka Ha ditolak. Berdasarkan 
output Test Statistics diatas , diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,000. 
Karena nilai 0,000 lebih kecil dari < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan antara NPM sebelum Spin-off 
dengan NPM sesudah Spin-off, dengan kata lain H2 diterima. 
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3. Rasio ROA 
 
Tabel 4.8 
RanksROA sebelum Spin-off dan sesudah Spin-off. 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
ROA_SSDH_SPINOFF - 
ROA_SBLM_SPINOFF 
Negative Ranks 20
a
 10,50 210,00 
Positive Ranks 0
b
 ,00 ,00 
Ties 0
c
   
Total 20   
 
Negative ranks atau selisih (negatif) antara ROA sebelum dan sesudah 
Spin-off adalah N= 20, Mean Ranks= 10,50, dan Sum of Ranks= 210,00. Nilai 
tersebut menunjukkan adanya penurunan (pengurangan) ke 20 ROA sebelum 
Spin-off ke nilai ROA sesudah Spin-off. Mean ranks atau rata-rata penurunan 
tersebut adalah sebesar 10,50. Sedangkan jumlah ranking negatif atau sum of 
rangking sebesar 210,00. Ties adalah kesamaan nilai sebelum Spin-off dengan 
sesudah Spin-off. Disini nilai ties adalah 0, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak 
ada nilai yang sama antara ROA sebelum Spin-off dan ROA sesudah Spin-off. 
Tabel 4.9 
Test Statistics
a
ROA sebelum Spin-
off dan ROA sesudah Spin-off. 
 
ROA_SSDH_SP
INOFF - 
ROA_SBLM_SP
INOFF 
Z -3,920
b
 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
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Dasar pengambilan keputusan pada uji wilcoxon adalah jika nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) lebih kecil dari < 0,05, maka Ha diterima. Sebaliknya, jika nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari > 0,05, maka Ha ditolak. Berdasarkan 
output Test Statistics diatas , diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,000. 
Karena nilai 0,000 lebih kecil dari < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan antara ROA sebelum Spin-off 
dengan ROA sesudah Spin-off, dengan kata lain H3 diterima. 
4. Rasio CAR 
Tabel 5.0 
RanksCAR sebelum Spin-off dan sesudah Spin-off. 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
CAR_SSDH_SPINOFF - 
CAR_SBLM_SPINOFF 
Negative Ranks 18
a
 11,17 201,00 
Positive Ranks 2
b
 4,50 9,00 
Ties 0
c
   
Total 20   
 
Negative ranks atau selisih (negatif) antara CAR sebelum dan sesudah 
Spin-off adalah N= 18, Mean Ranks= 11,17, dan Sum of Ranks= 201,00. Nilai 
tersebut menunjukkan adanya penurunan (pengurangan) ke 18 CAR sebelum 
Spin-off ke nilai CAR sesudah Spin-off. Mean rank atau rata-rata penurunan 
tersebut adalah sebesar 11,17. Sedangkan jumlah ranking negatif atau sum of 
rangking sebesar 201,00. Positive Ranks atau selisih (positif) antara CAR sebelum 
dan sesudah Spin-off. Disini terdapat 2 data positif (N) yang artinya 2 CAR 
mengalami peningkatan dari CAR sebelum Spin-off ke CAR sesudah Spin-off.  
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Mean Rank atau rata-rata peningkatan tersebut adalah 4,50, sedangkan jumlah 
ranking positif atau sum of ranks sebesar 9,00. Ties adalah kesamaan nilai 
sebelum Spin-off dengan sesudah Spin-off. Disini nilai ties adalah 0, sehingga 
dapat dikatakan bahwa tidak ada nilai yang sama antara CAR sebelum Spin-off 
dan CAR sesudah Spin-off. 
Tabel 5.1 
Test Statistics
a
CAR sebelum Spin-
off dan CAR sesudah Spin-off. 
 
CAR_SSDH_SPI
NOFF - 
CAR_SBLM_SPI
NOFF 
Z -3,584
b
 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
 
Dasar pengambilan keputusan pada uji wilcoxon adalah jika nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) lebih kecil dari < 0,05, maka Ha diterima. Sebaliknya, jika nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari > 0,05, maka Ha ditolak. Berdasarkan 
output Test Statistics diatas , diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,000. 
Karena nilai 0,000 lebih kecil dari < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan antara CAR sebelum Spin-off 
dengan CAR sesudah Spin-off, dengan kata lain H4 diterima. 
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5. Rasio FDR 
 
Tabel 5.2 
RanksFDR sebelum Spin-off dan sesudah Spin-off. 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
FDR_SSDH_SPINOFF - 
FDR_SBLM_SPINOFF 
Negative Ranks 16
a
 12,50 200,00 
Positive Ranks 4
b
 2,50 10,00 
Ties 0
c
   
Total 20   
 
Negative ranks atau selisih (negatif) antara FDR sebelum dan sesudah 
Spin-off adalah N= 16, Mean Ranks= 12,50, dan Sum of Ranks= 200,00. Nilai 
tersebut menunjukkan adanya penurunan (pengurangan) ke 16 FDR sebelum 
Spin-off ke nilai FDR sesudah Spin-off. Mean rank atau rata-rata penurunan 
tersebut adalah sebesar 12,50. Sedangkan jumlah ranking negatif atau sum of 
rangking sebesar 200,00. Positive Ranks atau selisih (positif) antara FDR sebelum 
dan sesudah Spin-off. Disini terdapat 4 data positif (N) yang artinya 4 CAR 
mengalami peningkatan dari FDR sebelum Spin-off ke FDR sesudah Spin-off.  
Mean Rank atau rata-rata peningkatan tersebut adalah 2,50, sedangkan jumlah 
ranking positif atau sum of ranks sebesar 10,00. Ties adalah kesamaan nilai 
sebelum Spin-off dengan sesudah Spin-off. Disini nilai ties adalah 0, sehingga 
dapat dikatakan bahwa tidak ada nilai yang sama antara FDR sebelum Spin-off 
dan FDR sesudah Spin-off. 
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Tabel 5.3 
 
Test Statistics
a
FDR sebelum Spin-
off dan FDR sesudah Spin-off. 
 
 
FDR_SSDH_SP
INOFF - 
FDR_SBLM_SPI
NOFF 
Z -3,547
b
 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
 
 
Dasar pengambilan keputusan pada uji wilcoxon adalah jika nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) lebih kecil dari < 0,05, maka Ha diterima. Sebaliknya, jika nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari > 0,05, maka Ha ditolak. Berdasarkan 
output Test Statistics diatas , diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,000. 
Karena nilai 0,000 lebih kecil dari < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan antara FDR sebelum Spin-off 
dengan FDR sesudah Spin-off, dengan kata lain H5 diterima. 
6. Rasio NPF 
 
Tabel 5.4 
RanksNPF sebelum Spin-off dan sesudah Spin-off. 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
NPF_SSDH_SPINOFF - 
NPF_SBLM_SPINOFF 
Negative Ranks 1
a
 1,00 1,00 
Positive Ranks 18
b
 10,50 189,00 
Ties 1
c
   
Total 20   
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Negative ranks atau selisih (negatif) antara NPF sebelum dan sesudah 
Spin-off adalah N= 1, Mean Ranks= 1,00, dan Sum of Ranks= 1,00. Nilai tersebut 
menunjukkan adanya penurunan (pengurangan) ke 1 FDR sebelum Spin-off ke 
nilai NPF sesudah Spin-off. Mean rank atau rata-rata penurunan tersebut adalah 
sebesar 1,00. Sedangkan jumlah ranking negatif atau sum of rangking sebesar 
1,00. Positive Ranks atau selisih (positif) antaraNPF sebelum dan sesudah Spin-
off. Disini terdapat 18 data positif (N) yang artinya 18NPF mengalami 
peningkatan dari NPF sebelum Spin-off ke NPF sesudah Spin-off.  Mean Rank 
atau rata-rata peningkatan tersebut adalah 10,50, sedangkan jumlah ranking positif 
atau sum of ranks sebesar 189,00. Ties adalah kesamaan nilai sebelum Spin-off 
dengan sesudah Spin-off. Disini nilai ties adalah 1, sehingga dapat dikatakan 
bahwa ada 1 nilai yang sama antara NPF sebelum Spin-off dan NPF sesudah Spin-
off. 
Tabel 5.5 
Test Statistics
a
NPF sebelum 
Spin-off dan NPF sesudah Spin-off. 
 
 
NPF_SSDH_SPI
NOFF - 
NPF_SBLM_SPI
NOFF 
Z -3,783
b
 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
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Dasar pengambilan keputusan pada uji wilcoxon adalah jika nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) lebih kecil dari < 0,05, maka Ha diterima. Sebaliknya, jika nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari > 0,05, maka Ha ditolak. Berdasarkan 
output Test Statistics diatas , diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,000. 
Karena nilai 0,000 lebih kecil dari < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan antara NPF sebelum Spin-off 
dengan NPF sesudah Spin-off, dengan kata lain H6 diterima. 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1. Perbandingan Rasio BOPO 
BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan 
operasional. Semakin rendah tingkat rasio BOPO, maka semakin baik kinerja 
manajemen bank karena lebih efisien dalam menggunakan sumber daya (Riyadi, 
2006: 159). Menurut Dendawijaya (2005) rasio biaya operasional digunakan 
untuk mengukur tingkat efesiensi dan kemampuan bank dalam melakukan 
kegiatan operasinya. Biaya operasional dihitung berdasarkan penjumlahan dari 
total beban bunga dan total beban operasional lainnya. Pendapatan operasional 
adalah penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total pendapatan operasional 
lainnya. 
Berdasarkan penelitian yang saya lakukan, perbandingan BOPO sebelum 
dan sesudah Spin-off pada Bank Jabar Banten Syariah diketahui adanya perbedaan 
yang signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Sig. BJB Syariah sebesar (0,000) 
< α (0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
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Perbedaan rasio BOPO sebelum dan sesudah spin-off pada penelitian ini 
yakni dilihat dari hasil uji wilcoxon pada ranks BOPO sebelum dan sesudah spin-
off didapat nilai rata-rata negative rank BOPO lebih besar yakni 12,50 dari nilai 
positive rank nya yakni 2,50, artinya BOPO sesudah spin-off lebih besar 
dibanding sebelum spin-off. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa sesudah 
spin-off nilai BOPO pada BJB Syariah mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat 
disebabkan karena sesudah spin-off BJB Syariah menjadi perusahaan baru dimana 
untuk perusahaan yang baru mulai biasanya sulit untuk mengembangkan 
manajemennya. Sedangkan untuk rasio BOPO sebelum spin-off pada BJB Syariah 
nilainya kecil dibanding dengan setelah spin-off , dikarenakan sebelum spin-off, 
BJB Syariah masih menjadi bagian dari BJB konvensional sehingga dana yang 
dikeluarkan untuk biaya operasional kecil, sedangkan pendapatan yang diperoleh 
relatif besar. 
Rasio BOPO 
Aspek yang 
dinilai 
Sebelum 
spin-off 
Sesudah 
spin-off 
Efisiensi                                   Tinggi Rendah 
                            
Biaya 
operasional                                                                                                                                                                                                                                                         
Tinggi Tinggi                                                                                                                                                                             
Pendapatan Tinggi Rendah  
 
Yang terjadi pada BJB Syariah, setelah spin-off rasio BOPO nya 
meningkat. Kenaikan BOPO menunjukkan penurunan profitabilitas bank, karena 
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semakin naik BOPO maka semakin kurang efisien biaya operasional yang 
dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Al-Arif (2015) yang menemukan 
bahwa kebijakan pemisahan (spin-off) berdampak pada meningkatnya rasio 
BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional), hal ini menunjukkan bahwa 
kebijakan spin-off menyebabkan terjadinya penurunan tingkat efisiensi 
operasional pada industri perbankan syariah di Indonesia. Selain itu, Al Arif 
(2015) menemukan pula bahwa kebijakan spin-off tidak berdampak pada 
pertumbuhan pembiayaan industri perbankan syariah di Indonesia.  
Perusahaan dengan ukuran besar cenderung lebih giat dalam kegiatan 
operasionalnya, dan biaya operasional yang dikeluarkan cenderung lebih besar 
dibanding dengan perusahaan kecil. Lebih giatnya kegiatan operasional dengan 
biaya yang besar diharap akan mendapatkan keuntungan yang besar pula. Namun 
dalam kondisi ekonomi tertentu, biaya operasional yang besar tidak selalu 
menghasilkan keuntungan yang besar pula. Maka dalam kondisi seperti ini 
keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan dengan ukuran besar maupun kecil 
relatif sama. 
Etty (2015) mengatakan ditinjau dari kinerja perusahaan induk dan 
perusahaan anak, secara umum menunjukkan bahwa apabila kinerja perusahaan 
induk positif, maka kinerja perusahaan anak juga positif kecuali untuk beberapa 
BUS. Namun demikian, secara rata-rata kinerja perusahaan anak BUS lebih 
rendah bila dibandingkan dengan kinerja perusahaan induknya bank 
konvensional. 
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Dengan semakin tinggi nilai BOPO maka semakin buruk kualitas 
perbankan tersebut. Jika mengacu pada ketentuan BI yang menyatakan bahwa 
standar terbaik BOPO adalah 92%, maka bank syariah berada pada kondisi ideal. 
 
4.3.2. Perbandingan Rasio NPM 
Net Profit Margin (NPM) mengukur seberapa banyak laba bersih setelah 
pajak yang dapat dihasilkan dari penjualan atau pendapatan. Rasio yang rendah 
bisa disebabkan karena penjualan turun lebih besar dari turunnya ongkos atau 
sebaliknya. Setiap perusahaan berkepentingan terhadap profit margin yang tinggi 
(Simbolon, 2013). 
Berdasarkan penelitian yang saya lakukan, perbandingan NPM sebelum 
dan sesudah Spin-off pada Bank Jabar Banten Syariah diketahui adanya perbedaan 
yang signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Sig. BJB Syariah sebesar (0,000) 
< α (0,05), sehingga H0 ditolak dan H2 diterima. 
Perbedaan rasio NPM sebelum dan sesudah spin-off pada penelitian ini 
yakni dilihat dari hasil uji wilcoxon pada ranks NPM sebelum dan sesudah spin-
off didapat nilai rata-rata negative rank NPM lebih besar yakni 10,50 dari nilai 
positive rank nya yakni 0,00, artinya NPM sesudah spin-off lebih kecil dibanding 
sebelum spin-off.  
Nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05 artinya bahwa NPF BJB sebelum dan 
sesudah spin-off menunjukkan ada perbedaan secara signifikan. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian Simbolon (2013), yang melakukan penelitian tentang 
analisis perbandingan kinerja keuangan perusahaan sebelum dan sesudah divestasi 
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dan spin-off. Hasil menunjukkan bahwa untuk rasio NPM berbeda signifikan 
antara sebelum dan sesudah spin-off. 
Rasio NPM 
Aspek yang 
dinilai 
Sebelum 
spin-off 
Sesudah 
spin-off 
Manajemen                                  Tinggi Rendah 
                           
Laba Bersih 
Tinggi  Rendah                                                                                                                                                                            
Pendapatan Tinggi  Rendah 
 
Bisa dilihat bahwa NPM sesudah spin-off mengalami penurunan, hal 
tersebut bisa terjadi dikarenakan manajemen BJB Syariah sesudah spin-off belum 
bisa fokus mengelola bisnisnya, belum bisa independent, sehingga manajemen 
BJB Syariah sesudah spin-off belum bisa menyalurkan pembiayaan yang 
berdampak kepada rendahnya pendapatan margin dan belum maksimalnya 
keuntungan, karena kemungkinan aktiva produktif yang dimiliki tidak semuanya 
dalam bentuk pembiayaan (sektor riil) tetapi masih banyak yang ditempatkan 
dalam bentuk surat berharga dimana tingkat bagi hasil yang akan diperoleh BJB 
Syariah relatif lebih kecil dibanding dengan penempatan dalam bentuk 
pembiayaan. 
Stanley (2009) menjelaskan bahwa alasan yang cukup banyak digunakan 
oleh para jajaran manajemen bank dalam implementasi spin-off adalah untuk 
meningkatkan fokus, baik dari perusahaan induk maupun perusahaan baru  yang 
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akan dibentuk. Hal tersebut sesuai dengan harapan stakeholders perusahaan yang  
tentunya selalu menginginkan target pencapaian kinerja yang jelas. 
 
4.3.3. Perbandingan Rasio ROA 
ROA adalah rasio laba sebelum pajak 12 bulan terakhir terhadap rata-rata 
volume usaha (ROA) dalam periode yang sama. ROA menggambarkan perputaran 
aktiva yang diukur dari volume penjualan (Rivai et al., 2007: 720). Semakin besar 
ROA suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari penggunaan aset. 
Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank 
dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan 
biaya (Rivai dan Arifin, 2010: 866). 
Berdasarkan penelitian yang saya lakukan, perbandingan ROA sebelum 
dan sesudah Spin-off pada Bank Jabar Banten Syariah diketahui adanya perbedaan 
yang signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Sig. BJB Syariah sebesar (0,000) 
< α (0,05), sehingga H0 ditolak dan H3 diterima. 
Perbedaan rasio ROA sebelum dan sesudah spin-off pada penelitian ini 
yakni dilihat dari hasil uji wilcoxon pada ranks ROA sebelum dan sesudah spin-
off didapat nilai rata-rata negative rank ROA lebih besar yakni 10,50 dari nilai 
positive rank nya yakni 0,00, artinya ROA sesudah spin-off lebih kecil dibanding 
sebelum spin-off.  
Berdasarkan output Test Statistics diatas , diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) 
bernilai 0,000. Karena nilai 0,000 lebih kecil dari < 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan antara ROA sebelum 
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Spin-off dengan ROA sesudah Spin-off, dengan kata lain H3 diterima. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian Tanawal dan Tumiwa (2014), yang meneliti tentang 
kinerja keuangan BNI sebelum dan sesudah spin-off. Salah satu variabel yang 
digunakan yakni ROA. Pengujian rasio ROA menunjukkan ada perbedaan yang 
signifikan sebelum dan sesudah spin-off. 
Rasio ROA 
Aspek yang 
dinilai 
Sebelum 
spin-off 
Sesudah 
spin-off 
Aset                                  Tinggi Rendah 
                           
Pendapatan 
Tinggi  Rendah                                                                                                                                                                            
Laba bersih Tinggi  Rendah 
 
Yang terjadi pada BJB Syariah setelah spin-off rasio ROA nya mengalami 
penurunan. Hal ini bisa disebabkan karena pada awal spin-off, aset yang dimiliki 
bank masih kecil, sehingga tidak memungkinkan ekspansi pembiayaan yang 
besar, sehingga laba yang diperoleh pun masih kecil. Nilai ROA yang tinggi 
menunjukkan semakin baik kinerja  suatu perusahaan. Sedangkan sebelum spin-
off ROA nya tingggi karena pada saat itu BJB syariah masih menginduk pada BJB 
konvensional sehingga asetnya besar, penyaluran dana besar, dampaknya 
pendapatan pun besar. Sesuai peraturan Bank Indonesia, nilai ROA dikatakan 
tinggi apabila ROA > 1,25% dan dikatakan rendah apabila ROA < 0,5%. Maka 
setelah spin-off, ROA pada BJB Syariah mendapat predikat sedang namun 
diambang predikat rendah karena ROA nya hanya selisih sedikit dari 0,5%.  
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Gitman (2006: 43) menyatakan laba atas total aset (ROA) mengukur 
keefektifan manajemen dalam menghasilkan laba dengan aset yang tersedia. 
Semakin tinggi titik ROA akan semakin baik karena mengindikasikan bahwa bank 
tersebut mampu menghasilkan keuntungan yang banyak. Semakin tinggi ROA 
maka dengan adanya bank syariah semakin mampu mendayagunakan aset dengan 
baik untuk memperoleh keuntungan. 
Menurut Weston dan Copeland menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 
laba maka akan semakin tinggi pula ROA-nya, karena hasil pengembalian 
terhadap jumlah harta serta dapat dipergunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumberdaya yang ada dalam 
perusahaan. Menurunnya rasio ROA menunjukkan semakin kecil laba yang 
dihasilkan oleh bank. Penurunan ROA menunjukkan turunnya profitabilitas bank. 
 
4.3.4. Perbandingan Rasio CAR 
Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) digunakan untuk 
mengukur kemampuan modal yang dimiliki bank guna menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan resiko, misalnya pembiayaan yang diberikan. 
Semakin tinggi nilai CAR maka semakin bagus kualitasnya karena bank memiliki 
kemampuan modal yang cukup didalam mengembangkan usahanya dan 
menampung resiko kerugian. 
Cecchetti (2006: 32) menyatakan definisi dari Capital Adequacy Ratio (CAR) 
adalah rasio antara modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) dan 
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rasio ini digunakan sebagai ukuran kecukupan modal. Rose (2010: 47) mengatakan 
modal merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan bisnis dan 
menampung resiko kerugian. Semakin tinggi CAR, semakin kuat kemampuan 
bank tersebut secara terpisah menanggung risiko dari setiap pembiayaan/aktiva 
produktif yang beresiko. Jika nilai CAR tinggi (berdasarkan standar BI 8%) berarti 
bank tersebut mampu membiayai operasi bank, bank yang menguntungkan akan 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan penelitian yang saya lakukan, perbandingan CAR sebelum 
dan sesudah Spin-off pada Bank Jabar Banten Syariah diketahui adanya perbedaan 
yang signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Sig. BJB Syariah sebesar (0,000) 
< α (0,05), sehingga H0 ditolak dan H4 diterima. 
Perbedaan rasio CAR sebelum dan sesudah spin-off pada penelitian ini 
yakni dilihat dari hasil uji wilcoxon pada ranks CAR sebelum dan sesudah spin-off 
didapat nilai rata-rata negative rank CAR lebih besar yakni 11,17 dari nilai 
positive rank nya yakni 4,50, artinya CAR sesudah spin-off lebih kecil dibanding 
sebelum spin-off.  
Berdasarkan output Test Statistics diatas , diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) 
bernilai 0,000. Karena nilai 0,000 lebih kecil dari < 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan antara CAR sebelum 
Spin-off dengan CAR sesudah Spin-off, dengan kata lain H4 diterima. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian Tanawal dan Tumiwa (2014), yang meneliti tentang 
kinerja keuangan BNI sebelum dan sesudah spin-off. Salah satu variabel yang 
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digunakan yakni CAR. Pengujian rasio CAR menunjukkan ada perbedaan yang 
signifikan sebelum dan sesudah spin-off. 
Rasio CAR 
Aspek yang 
dinilai 
Sebelum 
spin-off 
Sesudah 
spin-off 
Modal Bank                              Tinggi Rendah 
 ATMR                    Tinggi  Rendah                                                                                                                                                                            
DPK Tinggi  Rendah 
 
Dapat dilihat bahwa CAR BJB Syariah sesudah spin-off mengalami 
penurunan. Hal tersebut bisa disebabkan karena pada awal spin-off, BJB Syariah 
menjadi perusahaan yang baru berdiri sehingga kemampuannya dalam 
menghimpun DPK masih rendah, dan aset yang dimiliki masih sedikit. Sedangkan 
CAR sebelum spin-off nilainya besar karena BJB Syariah pada waktu itu masih 
menginduk pada BJB konvensional dimana asetnya sudah besar, modalnya besar, 
dan DPK yang dapat dihimpun juga besar. Adapun faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi adanya peningkatan rasio kecukupan modal (CAR) adalah dengan 
memelihara likuiditas wajib minimum bank sesuai ketentuan otoritas moneter, 
memelihara likuiditas yang cukup untuk memenuhi cash flow dan penarikan dana 
yang besar, meminimumkan dana yang idle, dan meminimumkan resiko. 
Siswantoro (2014) dalam artikelnya yang menganalisis kinerja dan strategi 
bank syariah setelah pemisahan dan muncul sebagai suatu bank umum yang 
terpisah dari bank induknya. Hasil analisis yang didapat menunjukkan bahwa 
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bank umum syariah hasil pemisahan seharusnya dapat mengoptimalkan beberapa 
sumber daya pendanaan seperti suntikan permodalan dan peningkatan deposit 
investasi sementara. 
 
4.3.5. Perbandingan Rasio FDR 
FDR yaitu rasio antara jumlah seluruh pembiayaan yang diberikan bank 
dengan dana yang diterima oleh bank. FDR menyatakan seberapa jauh 
kemampuan bank untuk membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 
deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa pemberian pembiayaan kepada nasabah 
pembiayaan dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi 
permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan 
oleh bank untuk memberikan pembiayaan. 
Berdasarkan penelitian yang saya lakukan, perbandingan FDR sebelum 
dan sesudah Spin-off pada Bank Jabar Banten Syariah diketahui adanya perbedaan 
yang signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Sig. BJB Syariah sebesar (0,000) 
< α (0,05), sehingga Ha diterima dan H5 ditolak. 
Perbedaan rasio FDR sebelum dan sesudah spin-off pada penelitian ini 
yakni dilihat dari hasil uji wilcoxon pada ranks FDR sebelum dan sesudah spin-off 
didapat nilai rata-rata negative rank FDR lebih besar yakni 12,50 dari nilai 
positive rank nya yakni 2,50, artinya FDR sesudah spin-off lebih besar dibanding 
sebelum spin-off.  
86 
 
Berdasarkan output Test Statistics diatas , diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) 
bernilai 0,000. Karena nilai 0,000 lebih kecil dari < 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan antara FDR sebelum 
Spin-off dengan FDR sesudah Spin-off, dengan kata lain H5 ditolak.  
Rasio FDR 
Aspek yang 
dinilai 
Sebelum 
spin-off 
Sesudah 
spin-off 
Pembiayaan  tinggi Tinggi 
DPK                    Tinggi  Rendah                                                                                                                                                                            
 
FDR BJB Syariah setelah spin-off menunjukkan adanya peningkatan. 
kondisi tersebut dapat disebabkan karena setelah spin-off BJB Syariah dalam 
menyalurkan pembiayaan lebih banyak menggunakan dana modalnya atau belum 
mengoptimalkan pengelolaan dana pihak ketiga yang dimilikinya. FDR BJB 
Syariah sebelum spin-off nilainya kecil, hal tersebut bisa dikarenakan sebelum 
spin-off masih menjadi bagian dari BJB konvensional dimana kinerjanya sudah 
baik, dan jumlah DPK yang besar, penyaluran pembiayaan yang besar pula 
dimana pengelolaan DPK untuk pembiayaan sudah dioptimalkan. Berdasarkan 
peraturan Bank Indonesia No.12/198PBI/2010 tentang giro wajib minimum bank 
umum pada Bank Indonesia pada rupiah dan valuta asing, yaitu batas bawah FDR 
adalah sebesar 78% dan batas atas adalah sebesar 100%, maka rata-rata FDR BJB 
sebelum dan sesudah spin-off berada diambang batas aman. 
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Menurut Heriyakto S. Hartomo, Direktur Batasa Tazkia Consulting, 
pemisahan (spin-off) UUS menjadi BUS yang direncanakan oleh Bank Indonesia 
bisa meningkatkan laju industri keuangan syariah. Dalam jangka pendek, BUS 
atau bank baru itu akan mengalami persoalan likuiditas. Pasalnya, di tahun 
pertama BUS memerlukan konsolidasi dan pelatihan SDM yang memerlukan 
cukup banyak waktu. Sementara di tahun kedua, BUS baru melakukan take off 
(lepas landas), kemudian di tahun ketiga, kemungkinan BUS baru bisa bergerak 
lancar karena produknya lebih banyak (Chotib dan Utami, 2014: 99). 
Semakin tinggi rasio FDR memberikan indikasi rendahnya kemampuan 
likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang 
diperlukan untuk membiayai pembiayaan semakin besar. Rasio FDR ini 
merupakan indikator kerawanan dan kemampuan suatu bank. Sebagian praktisi 
perbankan menyepakati bahwa batas aman dari FDR suatu bank adalah sekitar 
80%, namun batas toleransi berkisar antara 85%-100% (Simbolon, 2013). 
 
4.3.6. Perbandingan Rasio NPF 
NPF merupakan persentase jumlah pembiayaan bermasalah (kriteria 
kurang lancar, diragukan dan macet) terhadap total pembiayaan yang disalurkan 
bank. Menurut Wibowo dan syaichu (2013) bertambahnya NPF akan 
mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari 
pembiayaan yang diberikan sehingga mempengaruhi perolehan laba dan 
berpengaruh buruk terhadap ROA. 
Berdasarkan penelitian yang saya lakukan, perbandingan NPF sebelum 
dan sesudah Spin-off pada Bank Jabar Banten Syariah diketahui adanya perbedaan 
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yang signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Sig. BJB Syariah sebesar (0,000) 
< α (0,05), sehingga H0 ditolak dan H6 diterima. 
Perbedaan rasio NPF sebelum dan sesudah spin-off pada penelitian ini 
yakni dilihat dari hasil uji wilcoxon pada ranks NPF sebelum dan sesudah spin-off 
didapat nilai rata-rata negative rank NPF lebih kecil yakni 1,00 dari nilai positive 
rank nya yakni 10,50, artinya NPF sesudah spin-off lebih kecil dibanding sebelum 
spin-off.  
Pengujian hipotesis variabel NPF menyatakan Ha diterima dan H6 diterima, 
hal ini dijelaskan karena mempunyai nila Asymp.Sig (2-tailed) lebih kecil dari < 
0,05, yang artinya NPF sesudah spin-off lebih baik dibandingkan dengan sebelum 
spin-off. Terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel NPF sebelum dan 
sesudah spin-off. Hal ini ditunjukkan dengan membaiknya nilai NPF BJB Syariah 
dari tahun ke tahun, keadaan tersebut bisa disebabkan oleh membaiknya sistem 
pengawasan pembiayaan pada BJB Syariah. 
Rasio NPF 
Aspek yang 
dinilai 
Sebelum 
spin-off 
Sesudah 
spin-off 
Pembiayaan                               Tinggi  Rendah 
Pembiayaan 
Bermasalah            
Tinggi  Rendah                                                                                                                                                                            
 
 Yang terjadi pada BJB Syariah sesudah spin-off NPF nya mengalami 
penurunan. Hal tersebut disebabkan karena ketika menjadi perusahaan baru 
pembiayaan yang dilakukan BJB Syariah kecil, sehingga memungkinkan tidak 
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mengalami pembiayaan bermasalah, begitu pula sebaliknya, yang dialami BJB 
Syariah sebelum spin-off nilai NPF nya tinggi dikarenakan pada saat itu BJB 
Syariah masih menjadi satu perusahaan dengan BJB konvensional dimana 
perusahaanya besar sehingga asetnya besar, penyaluran pembiayaan juga besar 
dan kemungkinan terjadi pembiayaan bermasalah juga tinggi. 
Biasanya tahun pertama spin-off nilai NPF akan lebih tinggi dibandingkan 
dengan tahun sebelum spin-off, ini menunjukkan bahwa sinergi spin-off pada 
tahun pertama belum cukup bagi bank untuk mengatasi pembiayaan bermasalah 
sebagai akibat dari pemisahan, asset menurun yang mengakibatkan pembagian 
akan lebih besar sehingga NPF meningkat dan bank tidak bisa melakukan 
ekspansi pembiayaan, selain itu under control nasabah dengan size perbankan 
syariah masih kecil, jika ada satu nasabah yang jatuh akan mempengaruhi secara 
keseluruhan.  
Disamping itu belum terkendalinya restrukturasi dengan baik, ketersediaan 
infrastruktur dan network perbankan syariah belum menjangkau sampai ke 
pelosok, disisi kompleksitas produk mayoritas nasabah berminat pada prosedur 
bank konvensional yang tidak banyak dokumen. 
Menurut Heriyakto S. Hartomo, Direktur Batasa Tazkia Consulting, 
pemisahan (spin-off) UUS menjadi BUS yang direncanakan oleh Bank Indonesia 
bisa meningkatkan laju industri keuangan syariah. Dalam jangka pendek, BUS 
atau bank baru itu akan mengalami persoalan likuiditas. Pasalnya, di tahun 
pertama BUS memerlukan konsolidasi dan pelatihan SDM yang memerlukan 
cukup banyak waktu. Sementara di tahun kedua, BUS baru melakukan take off 
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(lepas landas), kemudian di tahun ketiga, kemungkinan BUS baru bisa bergerak 
lancar karena produknya lebih banyak (Chotib dan Utami, 2014: 99). 
Pada suatu bank, NPF adalah salah satu nilai yang digunakan untuk 
mengukur kesehatan suatu bank. Semakin tinggi NPF, maka bank tersebut bisa 
dikatakan tidak sehat. Bank yang baik memiliki nilai NPF yang rendah. 
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia, bank dikatakan sehat apabila nilai NPF 
2% < NPF < 5%. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja 
keuangan bank syariah sebelum dan sesudah spin-off dan apakah terdapat 
perbedaan secara signifikan atas kinerja keuangan perbankan syariah sebelum dan 
sesudah spin-off. Objek pada penelitian ini adalah Bank Jabar Banten Syariah 
yang resmi spin-off dari Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten pada 
tanggal 06 Mei 2010. 
 Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis data yang mengacu pada 
masalah dan tujuan penelitian, maka dapat dirumuskan kesimpulan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Terdapat Perbedaan yang signifikan kinerja keuangan pada BJB Syariah 
sebelum dan sesudah spin-off dilihat dari rasio Profitabilitas yang 
diproksikan dengan rasio BOPO, ROA, dan NPM. Hal ini dijelaskan 
karena mempunyai nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih kecil dari < 0,05. 
2. Terdapat Perbedaan yang signifikan kinerja keuangan pada BJB Syariah 
sebelum dan sesudah spin-off dilihat dari rasio Solvabilitas yang 
diproksikan dengan rasio CAR. Hal ini dijelaskan karena mempunyai nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) lebih kecil dari < 0,05. 
3. Terdapat Perbedaan yang signifikan kinerja keuangan pada BJB Syariah 
sebelum dan sesudah spin-off dilihat dari rasio Likuiditas yang diproksikan 
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dengan rasio FDR dan NPF. Hal ini dijelaskan karena mempunyai nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) lebih kecil dari < 0,05. 
 
5.2. Implikasi 
 Hasil dari penelitian ini mempunyai aplikasi bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan, diantaranya adalah: 
1. Bagi dunia akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wacana keilmuan yang baru dan menambah pengetahuan tentang pengaruh 
sistem perbankan yang berbasis syariah. 
2. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran 
pengaruh sistem perbankan syariah sesudah memisahkan diri dari 
induknya. Diharapkan dengan didirikannya perbankan syariah dapat 
membantu perkembangan perekonomian di Indonesia secara global, dan 
dapat dijadikan sebagai acuan untuk lebih meningkatkan kinerja keuangan 
pada perbankan syariah. 
3. Bagi Stakeholder dan Shareholder, dengan adanya perbankan syariah 
dapat memberikan informasi mengenai sistem ekonomi syariah yang lebih 
menghasilkan portofolio assets yang berkualitas dan didistribusikan secara 
proporsional kepada sisi liabilities melalui mekanisme revenue sharing 
dalam arti bahwa pada perbankan syariah tidak menjanjikan tingkat bunga 
yang tinggi, melainkan bagi hasil sesuai dengan pendapatan perbankan 
syariah. Dengan demikian berinvestasi dengan mendirikan bank syariah 
akan lebih aman dan tidak akan terpengaruh oleh krisis ekonomi global. 
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4. Bagi pembaca, dengan adanya bank syariah diharapkan dapat membuka 
wawasan mengenai sistem perbankan syariah sehingga para pembaca 
dapat mengetahui kualitas aset perbankan syariah apakah kinerja 
perbankan tersebut baik didalam tingkat kesehatan bank, likuiditas dan 
rentabilitas bank syariah. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan sebagai berikut: 
1. Perusahaan yang dijadikan objek penelitian masih terbatas. Yakni pada 
penelitian ini hanya menggunakan 1 (satu) objek saja yaitu Bank Jabar 
Banten Syariah. 
2. Periode pengamatan yang digunakan penelitian masih terbatas, karena 
keterbatasan data Unit Usaha Syariah. 
3. Masih ada hipotesis yang tidak terbukti dalam penelitian ini. 
 
5.4. Saran 
Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, beberapa rasio keuangan BJB 
Syariah, saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
1. Bagi BJB Syariah 
a. Biaya Operasional yang dikeluarkan bank harus digunakan secara 
efisien untuk mendapatkan pendapatan operasional yang maksimal. 
Bank bisa mengurangi biaya operasional yang tidak penting, 
sehingga rasio BOPO dapat turun. 
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b. Meski rasio FDR nya menurun setelah Spin-off, namun perlu 
diingat bahwa FDR bank tidak boleh terlalu rendah karena akan 
berpengaruh pada pendapatan yang akan diperoleh jika pembiayaan 
yang disalurkan terlalu sedikit.s 
c. ROA yang terus meningkat setelah Spin-off harus tetap 
dipertahankan oleh BJB Syariah. 
2. Bagi peneliti yang akan datang 
Karena penelitian ini hanya pada satu objek yakni BJB Syariah dan 
juga hanya menggunakan 6 (enam) rasio yakni BOPO, NPM, ROA, 
CAR, FDR, dan NPF maka peneliti yang akan datang diharapkan 
menggunakan lebih banyak rasio, sehingga dapat menambah jumlah 
objek yang diteliti, sehingga hasil yang akan diperoleh akan lebih 
tergeneralisasi. 
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PERHITUNGAN RASIO FDR BANK JABAR BANTEN SYARIAH TAHUN 2011-2014 
Tahun Triwulan Total pembiayaan 
(A) 
Total DPK 
(B) 
Hasil (A/B) 
2011 Maret 461,249 92,227 50,01 
 Juni 464,437 105,407 44,06 
 September 493,033 115,964 42,51 
 Desember 504,655 246,929 20,42 
2012 Maret 469,491 121,889 38,52 
 Juni 651,143 136,722 47,62 
 September 912,290 145,081 62,88 
 Desember 1,095,839 294,650 37,19 
2013 Maret 1,077,863 165,283 65,21 
 Juni 1,254,927 182,298 68,83 
 September 1,381,162 197,013 70,11 
 Desember 1,278,849 346,540 36,90 
2014 Maret 1,259,359 177,273 71,04 
 Juni 1,254,303 193,606 64,79 
 September 1,334,041 189,575 70,37 
 Desember 1,292,787 369,091 35,03 
 
BOPO NPM ROA CAR FDR NPF
33,81 22,2 9,01 33,81 162,23 0,72
29,45 21,74 8,6 29,45 160,44 0,32
29,45 21,74 8,6 29,45 160,44 0,67
30,83 21,1 6,72 30,83 172,23 0,33
33,08 17,27 7,7 33,08 159,62 0,32
31,44 17,11 7,71 31,44 153,58 0,26
30,75 16,75 7,12 30,75 155,21 0,31
31,1 16,61 6,48 31,1 163 0,26
34,33 12,26 6,13 34,33 145,06 0,31
31,65 12,53 6,31 31,65 141,92 0,29
31,27 12,52 5,81 31,27 140,85 0,28
33,29 12,61 5,05 33,29 154,69 0,29
34,1 13,07 5,39 34,1 136,89 0,31
30,93 13,91 5,92 30,93 146,82 0,31
33,16 14,52 6,19 33,16 148,86 0,25
27,7 14,46 5,8 27,7 168,46 0,27
30,46 7,96 3,98 30,46 73,45 0,14
30,54 8,74 3,85 30,54 79,05 0,28
30,81 8,51 3,65 30,81 77,27 0,25
31,59 7,63 3,24 31,59 82,47 0,76
32,37 9,68 1,58 32,37 50,01 0,72
33,22 8,42 1,16 33,22 44,06 0,64
31,77 7,98 1,11 31,77 42,51 0,64
30,29 7,84 1,23 30,29 20,43 0,41
21,73 7,41 0,67 21,73 38,52 2,1
29,67 9,2 0,94 29,67 47,62 0,43
23,99 7,34 0,11 23,99 62,88 3,99
25,44 7,22 0,68 25,44 37,19 3,35
20,54 7,13 1,92 20,54 65,21 0,98
18,94 6,3 0,93 18,94 68,83 0,89
17,94 6,49 0,91 17,94 70,11 1,13
17,99 6,65 0,91 17,99 36,9 1,16
18,1 5,65 0,15 18,1 71,04 2,33
16,9 5,88 0,07 16,9 64,79 2,41
16,08 6,83 0,46 16,08 70,37 5,63
15,78 8,34 0,72 15,78 35,03 3,87
22,53 2,45 0,25 22,53 104,75 4,45
12,2 1,39 0,07 12,2 95,7 4,78
22,44 3,31 0,95 22,44 103,48 4,5
22,53 2,45 0,25 22,53 104,75 4,45
BOPO SBLM SPIN-OFF BOPO SSDH SPIN-OFF NPM SBLM SPIN-OFF NPM SSDH SPIN-OFF
137,49 83,69 22,2 9,68
142,04 86,12 21,74 8,42
142,04 85,9 21,74 7,98
152,04 84,07 21,1 7,84
141,87 90,62 17,27 7,41
143,66 90,28 17,11 9,2
147,64 98,78 16,75 7,34
152,58 90,46 16,61 7,22
151,51 71,47 12,26 7,13
149,33 84,52 12,53 6,3
153,06 85,04 12,52 6,49
159,58 85,76 12,61 6,65
154,52 97,42 13,07 5,65
147,17 98,82 13,91 5,88
150 92,98 14,52 6,83
154,15 91,01 14,46 8,34
71,19 98,78 7,96 2,45
72,96 99,47 8,74 1,39
74,14 104,25 8,51 3,31
77,3 98,78 7,63 2,45
ROA SBLM SPIN-OFF ROA SSDH SPIN-OFF CAR SBLM SPIN-OFF CAR SSDH SPIN-OFF
9,01 1,58 1,58 32,37
8,6 1,16 1,16 33,22
8,6 1,11 1,11 31,77
6,72 1,23 1,23 30,29
7,7 0,67 0,67 21,73
7,71 0,94 0,94 29,67
7,12 0,11 0,11 23,99
6,48 0,68 0,68 25,44
6,13 1,92 1,92 20,54
6,31 0,93 0,93 18,94
5,81 0,91 0,91 17,94
5,05 0,91 0,91 17,99
5,39 0,15 0,15 18,1
5,92 0,07 0,07 16,9
6,19 0,46 0,46 16,08
5,8 0,72 0,72 15,78
3,98 0,25 0,25 22,53
3,85 0,07 0,07 12,2
3,65 0,95 0,95 22,44
3,24 0,25 0,25 22,53
FDR SBLM SPIN-OFF FDR SSDH SPIN-OFF NPF SBLM SPIN-OFF NPF SSDH SPIN-OFF
162,23 50,01 0,72 0,72
160,44 44,06 0,32 0,64
160,44 42,51 0,67 0,64
172,23 20,43 0,33 0,41
159,62 38,52 0,32 2,1
153,58 47,62 0,26 0,43
155,21 62,88 0,31 3,99
163 37,19 0,26 3,35
145,06 65,21 0,31 0,98
141,92 68,83 0,29 0,89
140,85 70,11 0,28 1,13
154,69 36,9 0,29 1,16
136,89 71,04 0,31 2,33
146,82 64,79 0,31 2,41
148,86 70,37 0,25 5,63
168,46 35,03 0,27 3,87
73,45 104,75 0,14 4,45
79,05 95,7 0,28 4,78
77,27 103,48 0,25 4,5
82,47 104,75 0,76 4,45
HASIL UJI NORMALITAS DATA 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
BOPO ,235 40 ,000 ,837 40 ,000 
NPM ,177 40 ,003 ,930 40 ,016 
ROA ,221 40 ,000 ,868 40 ,000 
CAR ,249 40 ,000 ,864 40 ,000 
FDR ,173 40 ,004 ,896 40 ,001 
NPF ,282 40 ,000 ,722 40 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
HASIL UJI WILCOXON SEMUA VARIABEL 
 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
BOPO_SSDH_SPINOFF - 
BOPO_SBLM_SPINOFF 
Negative Ranks 16
a
 12,50 200,00 
Positive Ranks 4
b
 2,50 10,00 
Ties 0
c
   
Total 20   
NPM_SSDH_SPINOFF - 
NPM_SBLM_SPINOFF 
Negative Ranks 20
d
 10,50 210,00 
Positive Ranks 0
e
 ,00 ,00 
Ties 0
f
   
Total 20   
ROA_SSDH_SPINOFF - 
ROA_SBLM_SPINOFF 
Negative Ranks 20
g
 10,50 210,00 
Positive Ranks 0
h
 ,00 ,00 
Ties 0
i
   
Total 20   
CAR_SSDH_SPINOFF - 
CAR_SBLM_SPINOFF 
Negative Ranks 18
j
 11,17 201,00 
Positive Ranks 2
k
 4,50 9,00 
Ties 0
l
   
Total 20   
FDR_SSDH_SPINOFF - 
FDR_SBLM_SPINOFF 
Negative Ranks 16
m
 12,50 200,00 
Positive Ranks 4
n
 2,50 10,00 
Ties 0
o
   
Total 20   
NPF_SSDH_SPINOFF - 
NPF_SBLM_SPINOFF 
Negative Ranks 1
p
 1,00 1,00 
Positive Ranks 18
q
 10,50 189,00 
Ties 1
r
   
Total 20   
 
 
 
Test Statisticsa 
 
BOPO_SSDH_S
PINOFF - 
BOPO_SBLM_S
PINOFF 
NPM_SSDH_SPI
NOFF - 
NPM_SBLM_SPI
NOFF 
ROA_SSDH_SPI
NOFF - 
ROA_SBLM_SPI
NOFF 
CAR_SSDH_SPI
NOFF - 
CAR_SBLM_SPI
NOFF 
FDR_SSDH_SPI
NOFF - 
FDR_SBLM_SPI
NOFF 
NPF_SSDH_SPI
NOFF - 
NPF_SBLM_SPI
NOFF 
Z -3,547
b
 -3,920
b
 -3,920
b
 -3,584
b
 -3,547
b
 -3,783
c
 
Asymp. 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
c. Based on negative ranks. 
 
 
